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BABIV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Sebelum dilakukan pendeskripsian hasil penelitian, dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas angket penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat konsistensi dan 
validitas kuesioner (angket penelitian) dari masing-masing rincian pertanyaan 
dalam kuesioner. Data yang digunakan dalam pengujian ini adalah seluruh hasil 
penelitian terhadap 65 orang KSK. Untuk memudahkan pengujian, digunakan 
progran SPSS versi 19. Hasil pengujian tersebut dapat diuraikan dalam 
pembahasan berikut ini. 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika item pertanyaan dalam 
angket yang digunakan untuk mendapatkan informasi memiliki validitas tinggi. 
Dalam penelitian ini digunakan korelasi Spearman (Spearman Correlation) 
sebagai alat ukur validitas instrumen penelitian. Kriteria yang digunakan adalah 
jika nilai r hitung > r tabel dengan derajat bebas (n-2), inaka item tersebut valid dan 
dapat dimasukkan ke dalam kuesioner. Disamping itu dapat pula dengan melihat 
hasil nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka item 
pertanyaan itu valid. Item-item pertanyaan yang signifikan/valid berarti bahwa 
pertanyaan-pertanyaan tersebut memiliki validitas konstrak atau dalam bahasa 
statistik berarti terdapat konsistensi internal dalam pernyataan-pernyataan 
terse but. 
Penghitungan korelasi setiap item pertanyaan dilakukan dengan 
44 
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mengkorelasikan setiap item pertanyaan dalam variabel dengan jumlah nilai hasil 
dalam 1 variabel. Selanjutnya, hasil korelasi tersebut dibandingkan nilai r tabel· 
Untuk kasus dalam penelitian diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2441. Nilai r tabel 
ini diperoleh berdasarkan jumlah sampel sebanyak 65 orang dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05. 
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel-variabel penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 4 item pertanyaan yang tidak valid untuk 
dimasukkan sebagai salah satu pengukur indikator yang digunakan dalam 
penelitian. Hal ini disebabkan nilai korelasinya terhadap total variabel tidak 
signifikan. Item pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel4.1. 
Pertanyaan yang Tidak Valid dalam Penyusunan Variabel 
No Kode Uraian Pertanyaan Variabel Dimensi Alasan I Keterangan 
(1) (2) (3) (4) J5) (6) 
1 X103 Saya menerima Gaji Kompensasi Gaji Nilai r hitung 
dan uang makan sesuai (X1) (0, 184 ), lebih 
dengan aturan yang kecil dari r 
berlaku tabel (0,2423) 
2 X216 Saya menerima Fasilitas Kendaraan Nilai r hitung 
kendaraan dinas untuk Kerja (X2) Operasional ( -0,068), lebih 
keperlaun kecil dari r 
pengumpulan data tabel (0,2423) 
3 Y31 Saya merasa pimpinan Motivasi Sosial Nilai r hitung 
sudah memberikan Kerja (Y) (0,203), lebih 
bimbingan yang cukup kecil dari r 
terhadap tugas-tugas tabel (0,2423) 
saya 
4 Y36 Saya dapat mengambil Motivasi Aktualisasi Nilai r hitung 
kebijakan sendiri Kerja (Y) Diri (0,031 ), lebih 
sehubungan dengan kecil dari r 
penyelesaian tugas tabel (0,2423) 
.. .. Sumber: dtolah dan hast! pengujtan Vahdttas pada Lamptran 2 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan dan mengukur korelasi 
antar jawaban responden. Statistik uji yang digunakan adalah Cronbach Alpha. 
Jika nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,6 atau mendekati 1 
maka kuesioner dan item pertanyaannya dikatakan handal dan layak digunakan. 
Berikut ini diuraikan hasil pengujian reliabilitas setiap variabel dan item 
pertanyaannya dengan menggunakan program SPSS. 
Tabel4.2. 
Nilai Cronhach Alpha Variabel Penelitian 
No Variabel Jumlah Nilai Cronbach Keterangan Pertanyaan Alpha 
(I) (2) (3) (4) (5) 
I Kompensasi (XI) 9 0,758 Reliabel 
2 Fasilitas Kerja (X2) 10 0,640 Reliabel 
3 Motivasi Kerja (Y) 19 0,697 Reliabel 
4 Kinerja KSK (Z) 8 0,782 Reliabel 
Sumber:· Diolah dari hasil SPSS 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha 
variabel kompensasi sebesar 0,758. Selanjutnya, variabel fasilitas kerja memiliki 
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,660, variabel motivasi kerja sebesar 0,697, dan 
variabel kinerja KSK memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,782. Kesemua 
angka tersebut lebih besar dari batas yang dipersyaratkan yaitu sebesar 0,6. Hal ini 
berarti semua item pertanyaan pada setiap variabel-variabel tersebut reliabel, yaitu 
dapat mengukur variabel masing-masing secara konsisten. 
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B. Karakteristik Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini, responden (sampel penelitian) adalah Koordinator 
Statistik Kecamatan di Sulawesi Barat yang berjumlah 65 orang. Untuk 
mengetahui karasteristik responden maka berikut ini akan diuraikan karasteristik 









Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, 
Masa Kerja dan Pendidikan 
Uraian Frekuensi Persentase 
(21 (3) __('!1_ 
Jenis Kelamin 
a. Laki-Laki 49 75,38 
b. Perempuan 16 24,62 
Total 65 100,00 
Kelompok Umur 
a. 21-30 tahun 13 20,00 
b. 31-40 tahun 29 44,62 
c. 41-50 tahun 19 29,23 
d. 51-60 tahun 4 6,15 
Jumlah 65 100,00 
Masa Kerja 
a. 1-5 tahun 22 33,85 
b. 6-10 tahun 34 52,31 
c. 11-20 tahun 3 4,62 
d. 21-30 tahun 4 6,15 
e. 31-40 tahun 2 3,08 
Jumlah 65 100,00 
Pendidikan 
a. SLTA 43 66,15 
b. Diploma 8 12,31 
d. Sarjana 14 21,54 
e. Jumlah 65 100,00 
Sumber: Data dwlah 
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Berdasarkan Tabel 4.3. dapat dilihat mengenai gambaran karasteristik 
demografis sampel penelitian. Hal ini merupakan gambaran umum KSK yang 
terdapat di Sulawesi Barat. Jika dilihat jenis kelamin, kebanyakan KSK berjenis 
kelamin laki-laki (75,38 %). Banyaknya KSK berjenis kelamin laki-laki 
disebabkan profesi KSK dituntut untuk dapat bekerja di lapangan, yaitu 
melakukan kegiatan pengumpulan data sesuat dengan unit sampel yang 
ditetapkan, misalnya rumah tangga atau perusahaan. Sejalan dengan itu, umur 
KSK cenderung di bawah 41 tahun yaitu sebesar 64,62%. Dengan umur yang 
masih relatif muda diharapkan mobilitas KSK dalam menjalankan tugasnya dapat 
lebih baik. 
Berdasarkan Tabel 4.3. juga dapat dilihat karasteristik responden 
berdasarkan masa kerja. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan 
responden memiliki masa kerja 10 tahun ke bawah. Setidaknya ada 2 alasan yang 
menyebabkan hal ini: 1) Penerimaan pegawai baru yang berstatus KSK di 
Sulawesi Barat ban yak dilakukan selama 10 tahun terakhir yaitu semenjak 
Provinsi Sulawei Barat terbentuk, dan 2) KSK yang memiliki masa kerja yang 
lama dan memiliki kompetensi yang baik dipromosi menjadi pejabat struktural. 
Dari sisi pendidikan, KSK yang ada di Sulawesi Barat kebanyakan 
berpendidikan SL T A ( 66,15 % ). Hal ini disebabkan karena awalnya persyaratan 
pendidikan menjadi seorang KSK adalah SL T A, sehingga pada masa itu ban yak 
yang berpendidikan SL TA yang diterima menjadi seorang KSK. Belakangan, 
syarat pendidikan KSK ditingkatkan menjadi minimal Diploma III, dan bahkan 
terakhir ini, pendidikan yang dipersyaratkan untuk menjadi seorang KSK adalah 
Sarjana Strata 1. 
16/41836.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
49 
C. Analisis Deskriptif Varia bel Penelitian 
Dalam penelitian ini, responden (sampel penelitian) adalah Koordinator 
Statistik Kecamatan di Sulawesi Barat yang berjumlah 65 orang. Seluruh proses 
pengolahan dilakukan dengan komputer dengan menggunakan paket program 
SPSS dan Microsoft Exel. Penggunaan komputer dalam melakukan proses 
pengolahan dimaksudkan untuk menghindari kesalahan penghitungan. 
Dalam kuesioner terdapat 4 variabel, yaitu: variabel kompensasi (X 1), 
variabel fasilitas kerja (X2), motivasi kerja (Y) dan kinerja KSK (Z). Variabel X 1 
dan X2 merupakan variabel eksogen, variabel Y merupakan variabel endogen 
sekaligus variabel intervening dan variabel Z sebagai variabel endogen. 
Metode analisis deskriptif yang digunakan adalah ukuran pemusatan 
(median dan modus), ukuran penyebaran (nilai maksimum, minimum, dan range), 
dan juga menggunakan tabel distribusi frekuensi. Untuk melengkapi analisis, 
dihitung pula skoring setiap item pertanyaan atau pernyataan, indikator dan 
variabel. 
Beberapa rumus yang digunakan dalam analasis deskriptif dalam 
pembahasan ini adalah sebagai berikut: 





SR : skor responden terhadap variabel atau dimensi tertentu 
LPPi : Skor jawaban atau tanggapan pertanyaan atau pernyataan ke-i 
setiap responden dalam suatu variabel atau dimensi. 
16/41836.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
50 
k : Jumlah pertanyaan atau pemyataan dalam suatu variabel atau 
dimensi. 
Skor responden digunakan dalam kaitannya melihat bagaimana setiap 
responden menilai suatu variabel tertentu atau dimensi tertentu. Hal ini 
bermanfaat dalam melihat kecenderungan penilaian responden terhadap 
setiap variabel atau dimensi, sehingga dapat digambarkan nilai rata-rata, 
modus, kemencengan, nilai maksimum dan minimumnya. Untuk 
mempermudah penghitungan, pengolahan lanjutan data skor responden 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 19. 
Penggunaan skor responden variabel juga akan digunakan sebagai data 
awal dalam analisis jalur dan pengujian hipotesis penelitian. 





TS : Total skor varia bel atau dimensi 
LPPij : Skor jawaban atau tanggapan pertanyaan atau pemyataan ke-i 
dalam suatu varia bel atau dimensi ke-j. 
k : jumlah pertanyaan dalam variabel atau dimensi 
Total skor variabel atau dimensi digunakan untuk melihat kecenderungan 
penilaian secara umum terhadap sebuah variabel atau dimensi. Rumusan 
ini juga dapat digunakan per item pertanyaan dan pemyataan, dengan cara 
mengganti nilai k menjadi 1. 
Setiap variabel dan dimensi memiliki jumlah item pertanyaan dan 
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pernyataan yang berbeda, sehingga nilai total skor ini perlu dilakukan 
standarisasi. Dalam pembahasan ini, digunakan ukuran persentase total 
skor. 
3. Persentase Total Skor 
TS- (65 X k) 
PTS = X 100% (65 X 5 X k)- (65 X k) 
dimana: 
PTS persentase total skor variabel atau dimensi 
TS total skor variabel atau dimensi 
k : jumlah pertanyaan dalam variabel atau dimensi 
Persentase total skor merupakan ukuran standar dalam menilai gambaran 
umum setiapa variabel atau dimensi tertentu. Transformasi total skor 
menjadi persentase total skor dimaksudkan untuk mereduksi pengaruh 
jumlah item pertanyaan dan pernyataan yang berbeda dalam sebuah 
variabel atau dimensi. Sehingga antar variabel, atau antar dimensi dalam 
variabel, atau antar pertanyaan atau pernyataan dalarn dimensi, atau antar 
pertanyaan atau pernyataan dalarn variabel dapat saling diperbandingkan. 
Untuk mempermudah analisis, persentase total skor dibuat kriteria penilian 
disusun berdasarkan rentang persentase dan memberikan makna masing-masing 
rentang tersebut. Rentang (interval) persentase total skor dan kriteria (makna) 
setiap rentang dapat dilihat pada Tabel4.4. 
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Tabel4.4. 
Rentang Persentase Total Skor dan Kriteria 
No Rentang Persentase Kriteria Total Skor 
(1) (2) (3) 
I 86,00-100 Sangat Baik 
2 71,00-85,99 Baik 
3 56,00- 70,99 Sedang 
4 41,00-55,99 Tidak Baik 
5 0-40,99 Sangat Tidak Baik 
Berikut ini diuraikan mengenai dekskripsi variabel penelitian berdasarkan 
beberapa metode yang dijelaskan sebelumnya. 
1. Variabel Kompensasi (X1) 
V ariabel kompensasi terdiri dari 3 dimensi/indikator dan diwakili oleh 8 
item pertanyaan dan pernyataan. Gambaran respon terhadap variabel kompensasi 
dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dengan menglompokkan skor nilai 
masing-masing responden ke dalam 5 kelompok. 
Tabel4.5. 
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap Variabel Kompensasi (X1) 
No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase Persentase Skor Kumu1atif 
(1) (2) (3) (4) (S) 
1 19-22 3 4,6 4,6 
2 23-26 9 13,8 18,5 
3 27-30 12 18,5 36,9 
4 31-34 31 47,7 84,6 
5 35-38 10 15,4 100,0 
Total 65 100,0 
Sumber: Data dwlah 
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi terbanyak) 
skor nilai variabel kompensasi berada pada kelompok nilai 31-34 yaitu sebanyak 
31 responden a tau 4 7, 7 persen. Selanjutnya frekuensi terkecil adalah an tara 19-22 
yang hanya 3 responden atau 4,6 persen. 
Nilai skor responden dapat juga dihitung menurut dimensi. Seperti pada 
penjelasan sebelumnya, variabel kompensasi terdiri dari 3 dimensi yaitu: 1) gaji; 
2) tunjangan kinerja; dan 3) insentif dan honor. Masing-masing dimensi diukur 
dengan sebuah indikator yang terdiri dari 2-3 item pertanyaan. 
Setiap responden yang telah dihitung nilai skomya per-dimensi, selanjutnya 
dibuat ringkasan statistik untuk setiap dimensi dengan menggunakan program 
SPSS. Beberapa ringkasan statistik yang dapat dihasilkan melalui program SPSS 
tersebut, yaitu rata-rata, modus (frekuensi terbanyak), skewness (kemencengan), 
nilai minimum dan maksimum. 
Gambaran umum mengenai nilai skor responden terhadap setiap dimensi 
dalam variabel kompensasi dapat dilihat pada Tabel4.6 berikut ini. 
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Ringkasan Statistik Skor Responden 
terhadap Variabel Kompensasi (X1) menurut Dimensi 
Kernen-
Dimensi Rata-rata Modus cengan Mini-(Skew- mum 
ness) 
(2) (3) (4) (5) (6) 
Gaji 
( 2 pertanyaan 8,09 8 -0,49 5 
dan pemyataan) 
Tunjangan 
Kinerja 11,58 12 -1,08 6 ( 3 pertanyaan 
dan pemyataan) 
Honor I Insentif 
( 3 pertanyaan 10,82 12 -1,64 3 
dan pemyataan) 
Total (Variabel 
Kompensasi) 30,49 31 -0,76 19 ( 8 pertanyaan 
dan pemyataan) 









Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa variabel kompensasi (8 butir 
pertanyaan dan pemyataan) yang ditanyakan kepada 65 KSK sebagai responden 
memiliki skor antara 19 sampai dengan 38. Nilai respon yang paling sering 
didapatkan adalah 31, dengan rata-rata 30,49. Jika kita perhatikan nilai skewness-
nya diperoleh hasil -0,76 (bemilai negatif). Skewness variabel kompensasi yang 
bernilai negatif bermakna bahwa data hasil penelitian memiliki kecenderungan 
menceng kanan. Hal ini berarti bahwa responden memiliki kecenderungan untuk 
memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan dan pernyataan dalam variabel 
kompensasi. 
Pada Tabel 4.6 juga ditampilkan deskripsi setiap dimensi pada variabel 
kompensasi. Deskripsi setiap dimensi terse but diuraikan pada penjelasan berikut. 
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Dimensi gaji (terdiri dari 2 item pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden, nilai skor responden terhadap dimensi ini bergerak 
antara 5 sampai dengan 10. Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 8, 
dengan rata-rata 8,09. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,49 
(bemilai negatif). Skewness dimensi gaji yang bemilai negatif bermakna bahwa 
data hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti 
bahwa responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi 
pada pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi gaji. 
Pada dimensi tunjangan kinerja yang terdiri dari 3 butir pertanyaan dan 
pemyataan, nilai skor responden antara 6 sampai dengan 14. Nilai skor respon 
yang paling sering didapatkan adalah 12, dengan rata-rata 11,58. Jika kita 
perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -1,08 (bemilai negatif). Skewness 
dimensi tunjangan kinerja yang bemilai negatif bermakna bahwa data hasil 
penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi tunjangan kinerja. 
Dimensi insentif dan honor (terdiri 3 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 3 sampai dengan 14. 
Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 12, dengan rata-rata 10,82. Jika 
kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -1,64 (bemilai negatif). 
Skewness dimensi insentif dan honor yang bemilai negatif bermakna bahwa data 
hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi insentif dan honor. 
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Selanjutnya dapat disajikan pula mengenai total skor variabel dan dimensi 
yang juga dapat memberikan gambaran umum responden terhadap variabel dan 
dimensi penelitian. 
Tabel4.7. 
Total Skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel Kompensasi (X1) 
No Dimensi Total Skor Persentase Kategori Total Skor 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Gaji 526 80,00 Baik ( 2 pertanyaan dan pernyataan) 
2 Tunjangan Kinerja 753 71,54 Baik ( 3 pertanyaan dan pernyataan) 
3 Honor I Insentif 703 65,13 Sedang ( 3 pertanyaan dan pernyataan) 
Total (Variabel Kompensasi) 1.982 70,48 Sedang ( 8 pertanyaan dan pernyataan) 
Sumber: Data diolah dari basil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.7. dapat diperoleh informasi mengenai kategori 
penilaian responden terhadap variabel kompensasi dan dimensinya. Berdasarkan 
tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Kategori penilaian responden terhadap dimensi gaji cenderung baik yang 
ditunjukkan dengan total skor sebesar 526 atau dengan persentase sebesar 
80,00 persen. Hal ini berarti bahwa KSK menilai gaji dan uang makan 
yang mereka terima cenderung sudah sesuai dan tepat waktu. 
2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi tunjangan kinerja 
cenderung baik yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 753 atau 
dengan persentase 71,54 persen. Hal ini berarti bahwa KSK menilai 
tunjangan kinerja yang mereka terima cenderung sudah tepat waktu, 
besarannya sesuai dengan kinerja yang mereka lakukan, dan jika pun 
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terdapat pemotongan, hal itu sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Meskipun kategori penilaian responden terhadap dimensi ini baik, tetapi 
persentasenya mendekati batas antara baik dan sedang. 
3. Kategori penilaian responden terhadap dimensi insentif dan honor 
cenderung sedang yang ditunjukkan dengan nilai total skor sebesar 703 
atau dengan persentase sebesar 65,13 persen. Hal ini berarti bahwa KSK 
masih menilai insentif dan honor yang mereka terima belum begitu sesuai 
dengan harapan KSK, terutama dalam hal jenis dan volume kegiatan dan 
pembayarannya tepat waktu. 
Secara umum, kategori penilaian KSK terhadap variabel kompensasi 
cenderung baik dengan total skor sebesar 1.982 atau dengan persentase sebesar 
70,48 persen. Meskipun demikian, penilaian KSK tersebut hampir mendekati 
sedang. Hal ini terutama disebabkan karena penilaian KSK terhadap dimensi 
insentif dan honor cukup rendah (kategori = sedang) dan juga penilaian terhadap 
tunjangan kinerja yang tidak begitu baik. 
Deskripsi lengkap mengenai item masing pertanyaan atau pemyataan dalam 
variabel kompensasi dapat dilihat pada Tabel4.8. 
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Insentif dan honor 
Tabel4.8. 
Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan 
pada Variabel Kompensasi (X1) 
Pertanya-
Respon 
an Mini- Maksi- Total Persent Modus 
mum mum Skor ase TS 
(2) (3) (4) (5) (6) (7) 
X101 5 4 5 293 87,69 
X102 4 1 5 233 64,62 
X104 4 2 5 254 72,69 
X105 4 2 5 257 73,85 
X106 4 2 5 242 68,08 
X107 4 1 4 206 54,23 
X108 4 1 5 248 70,38 
X109 4 1 5 249 70,77 













1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Agak Setuju; 4: Setuju; 5: Sangat Setuju 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.8. dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 
pertanyaan dan pemyataan yang diberikan kepada responden terkait dengan 
variabel kompensasi. Tabel tersebut memuat tentang modus (respon yang paling 
sering dipilih oleh objek penelitian), pilihan terkecil dan terbesar, total skor, 
persentase total skor dan kriteria setiap item pertanyaan yang ditentukan 
berdasarkan kriteria pada Tabel4.4. 
Pada Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan dan pemyataan 
pada dimensi gaji yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap 
uang makan yang diberikan sudah tepat waktu (X102). Hal ini tergambar dengan 
penilaian terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara semua 
pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 233 atau dengan 
persentase 64,62 persen. Kategori penilaian terhadap total skor tergolong sedang 
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dan pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini adalah setuju 
uang makan sudah dibayarkan tepat waktu. 
Pada dimensi tunjangan kinerja, item pertanyaan dan pemyataan pada 
dimensi ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap 
pemotongan tunjangan kinerja yang diberikan berdasarkan dengan aturan yang 
berlaku (X 1 06). Hal ini tergambar dengan penilaian terhadap pertanyaan dan 
pemyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan dan pemyataan dalam 
dimensi ini yaitu total skor 242 atau dengan persentase 68,08 persen. Kategori 
penilaian terhadap total skor tergolong sedang dan pilihan terbanyak responden 
pada pertanyaan dan pemyataan ini adalah setuju yang berarti kebanyakan 
rfesponden setuju bahwa pemotongan tunjangan kinerja sudah sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
Pada dimensi insentif dan honor, item pertanyaan dan pemyataan pada 
dimensi ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap ketepatan 
waktu pemberian insentif dan honor (X107). Hal ini tergambar dengan penilaian 
terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan 
dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 206 atau dengan persentase 
54,23 persen. Kategori penilaian terhadap total skor tergolong tidak baik. Hal ini 
disebabkan beberapa honor terlambat dibayarkan akibat terjadinya perubahan 
aturan pembayaran yang terlambat diantisipasi oleh sub bagian tatas Usaha. 
Meskipun demikian, pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan 
ini adalah masih setuju bahwa mereka menerima insentif atau honor tepat waktu. 
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2. Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
Variabel fasiltas kerja terdiri dari 3 dimensi/indikator dan diwakili oleh 
sembilan item pertanyaan dan pemyataan. Gambaran respon terhadap variabel 
fasilitas kerja dapat disajikan dalam Tabel 4.9 distribusi frekuensi dengan 
menglompokkan nilai masing-masing responden ke dalam 5 kelompok. 
Pengelompokan dilakukan agar lebih ringkas dalam menyajikan data sehingga 
lebih mudah dalam mendeskripsikan variabel tersebut. 
Tabel4.9. 
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 25-28 4 6,2 6,2 
2 29-32 8 12,3 18,5 
3 33-36 31 47,7 66,2 
4 37-40 15 23,1 89,2 
5 41-44 7 10,8 100,0 
Total 65 100,0 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi terbanyak) 
variabel fasilitas kerja berada pada kelompok nilai 33-36 yaitu sebanyak 31 
responden atau 47,7 persen. Selanjutnya frekuensi terkecil adalah antara 25-28 
yang hanya 4 responden atau 6,2 persen. 
Nilai skor responden terhadap variabel fasilitas kerja dapat juga ditampilkan 
menurut dimensi. Seperti pada penjelasan sebelumnya, variabel fasilitas kerja 
terdiri dari 3 dimensi yaitu: 1) gedung kantor; 2) peralatan dan perlengkapan 
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kantor; dan 3) kendaraan operasional. Masing-masing dimensi diukur dengan 
sebuah indikator yang terdiri dari 3 item pertanyaan. Setiap responden yang telah 
dihitung nilai skomya per-dimensi, selanjutnya dibuat ringkasan statistik untuk 
setiap dimensi dengan menggunakan program SPSS. Beberapa ringkasan statistik 
yang dapat dihasilkan melalui program SPSS tersebut, yaitu rata-rata, modus 
(frekuensi terbanyak), skewness (kemencengan), nilai minimum dan maksimum. 
Gambaran umum mengenai dimensi dalam variabel fasilitas kerja dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 0. Tabel terse but memuat tentang modus (frekuensi 
terbanyak), nilai maksimum dan minimum, dan total skor setiap dimensi dalam 
variabel fasilitas kerja. Disamping itu terdapat pula nilai skewness (kemencengan) 
yang memberikan gambaran mengenai arah kemencengan distribusi frekuensi. 
Tabel4.10. 
Ringkasan Statistk Skor Responden 
terhadap Variabel Fasilitas Kerja (X2) menurut Dimensi 
Kernen-
No Dimensi Rata-rata Modus cengan Mini- Mak-(Skew- mum s1mum 
ness) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Gedung Kantor 




Perlengkapan Kantor 11,72 12 -0,53 7 15 ( 3 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Kendaraan 
3 Operasional 11,45 12 -1,18 5 15 ( 3 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Total (Variabel 
Fasilitas Kerja) 35,32 36 -0,54 25 43 ( 9 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Sumber: Data diolah dari basil penelitian 
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Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa variabel kompensasi ( terdiri dari 9 
butir pertanyaan dan pemyataan) yang ditanyakan kepada 65 KSK sebagai 
responden memiliki skor antara 25 sampai dengan 43. Nilai respon yang paling 
sering didapatkan adalah 36, dengan rata-rata 35,32. Jika kita perhatikan nilai 
skewness-nya diperoleh hasil -0,54 (bemilai negatif). Skewness variabel fasilitas 
kerja yang bemilai negatif bermakna bahwa data hasil penelitian memiliki 
kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa responden memiliki 
kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan dan 
pemyataan dalam variabel fasilitas kerja. 
Pada Tabel 4.10 juga ditampilkan deskripsi setiap dimensi pada variabel 
fasilitas kerja. Deskripsi setiap dimensi tersebut diuraikan pada penjelasan berikut 
Ill!. 
Dimensi gedung kantor (terdiri 3 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai an tara 3 sampai dengan 15. 
Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 12, dengan rata-rata 12,15. Jika 
kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -2,09 (bemilai negatif). 
Skewness dimensi laptop yang bemilai negatif bermakna bahwa data hasil 
penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi gedung kantor. 
Dimensi peralatan dan perlengkapan kantor (3 butir pertanyaan dan 
pemyataan) yang ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 7 
sampai dengan 15. Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 8, dengan 
rata-rata 11,72. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,53 
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(bemilai negatif). Skewness dimensi perlengkapan kegiatan lapangan yang 
bemilai negatif bermakna bahwa data hasil penelitian memiliki kecenderungan 
menceng kanan. Hal ini berarti bahwa responden memiliki kecenderungan untuk 
memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi 
peralatan dan perlengkapan kantor. 
Dimensi kendaraan operasional (terdiri dari 3 butir pertanyaan dan 
pemyataan) yang ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 5 
sampai dengan 15. Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 12, dengan 
rata-rata 11,45. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -1,18 
(bemilai negatif). Skewness dimensi kendaraan operasional yang bemilai negatif 
bermakna bahwa data hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. 
Hal ini berarti bahwa responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor 
yang tinggi pada pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi kendaraan 
operasional. 
Selanjutnya disajikan pula mengenai total skor variabel fasilitas kerja dan 
dimensinya pada Tabel 4.11. yang juga dapat memberikan gambaran umum 
responden terhadap variabel dan dimensi penelitian. 
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Tabel4.11. 
Total Skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
No Dimensi Total Skor Persentase Kategori Total Skor 
(I) (2) (3) (4) (5) 
I Gedung Kantor 790 76,28 Baik ( 3 pertanyaan dan pemyataan) 
Peralatan dan Perlengkapan 
2 Kantor 762 72,69 Baik 
( 3 pertanyaan dan pemyataan) 
3 Kendaraan Operasional 744 70,38 Sedang ( 3 pertanyaan dan pemyataan) 
Total (Variabel Fasilitas Kerja) 2.296 73,12 Baik ( 9 pertanyaan dan pemyataan) 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.11. dapat diperoleh gambaran mengenai kategori 
penilaian responden terhadap variabel kompensasi dan dimensinya. Berdasarkan 
tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Kategori penilaian responden terhadap dimensi gedung kantor cenderung 
baik yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 790 atau dengan 
persentase 76,28 persen. Hal ini berarti bahwa KSK menilai kondisi 
gedung kantor yang mereka gunakan cenderung dalam kondisi yang baik 
dan mendukung kenyamanan dalam bekerja, tetata dengan rapih dan 
bersih. 
2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi peralatan dan 
perlengkapan kantor cenderung baik yang ditunjukkan dengan total skor 
sebesar 762 atau dengan persentase 72,69 persen. Hal ini berarti bahwa 
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KSK menilai mereka cenderung selalu menerima perlengkapan kegiatan 
lapangan yang cukup dan sesuai. 
3. Kategori penilaian responden terhadap dimensi kendaraan operasional 
cenderung sedang yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 744 atau 
dengan persentase 70,3 8 persen. Hal ini berarti bahwa KSK menilai 
kendaraan yang mereka terima cenderung sedang, sesuai dengan kondisi 
wilayah kerja, dan ditambah dengan biaya pemeliharaan kendaraan yang 
sesuai dengan kebutuhan. Meskipun demikian, persentase total skor pada 
dimensi ini mendekati batas antara baik dan sedang. 
Ketiga hal tersebutlah yang menyebabkan kategori penilaian KSK terhadap 
variabel fasilitas kerja cenderung baik yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 
2.296 atau dengan persentase 73,12 persen. Meskipun demikian, jika kita 
perhatikan lebih jauh maka dimensi kendaraan operasional memiliki persentase 
yang paling rendah diantara 2 dimensi lainnya. 
Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing pertanyaan 
atau pernyataan dalam variabel fasilitas kerja dapat dilihat pada Tabel4.12. 
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Tabe14.12. 
Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan 
Pada Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
Pertanya 
Respon 
an Mini- Maksi- Total Persent Modus 
mum mum Skor ase 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
X210 4 I 5 274 80,38 
Gedung Kantor X211 4 1 5 254 72,69 
X212 4 1 5 262 75,77 
X214 4 2 
Peralatan dan 
5 258 74,23 
Perlengkapan X215 4 2 5 253 72,31 
Kantor 
X216 4 3 5 251 71,54 
X217 4 2 5 264 76,54 
Kendaraan X218 4 2 5 239 66,92 Operasional 
X219 4 I 5 241 67,69 














1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Agak Setuju; 4: Setuju; 5: Sangat Setuju 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.12. dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 
pertanyaan dan pemyataan yang diberikan kepada responden terkait dengan 
variabel fasilitas kerja. Tabel tersebut memuat tentang modus (respon yang paling 
sering dipilih oleh objek penelitian), pilihan terkecil dan terbesar, total skor, 
persentase total skor dan kriteria setiap item pertanyaan yang ditentukan 
berdasarkan kriteria pada Tabel 4.4. 
Pada dimensi gedung kantor, item pertanyaan dan pemyataan pada dimensi 
ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap kondisi gedung 
kantor yang tertata dengan rapih (X211). Hal ini tergambar dengan penilaian 
terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan 
dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 254 atau dengan persentase 
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72,69 persen. Meskipun demikian, kategori penilaian terhadap total skor tergolong 
baik dan pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini adalah 
setuju bahwa kondisi kantor tertata dengan rapih. 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan dan 
pemyataan pada dimensi peralatan dan perlengkapan kantor yang memiliki skor 
terendah adalah penilaian KSK terhadap kecukupan fasilitas pencacahan (X215). 
Hal ini tergambar dengan penilaian terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling 
rendah diantara semua pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total 
skor 251 atau dengan persentase 71,54 persen. Meskipun demikian, kategori 
penilaian terhadap total skor masih tergolong baik dan pilihan terbanyak 
responden pada pertanyaan dan pemyataan ini adalah setuju bahwa fasilitas 
pencacahan yang disediakan kantor mencukupi kebutuhan. 
Pada dimensi kendaraan operasional, item pertanyaan dan pemyataan pada 
dimensi ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap biaya 
pemeliharaan kendaraan (X218). Hal ini tergambar dengan penilaian terhadap 
pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan dan 
pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 239 atau dengan persentase 66,92 
persen. Kategori penilaian terhadap total skor masih tergolong sedang. Pilihan 
terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini adalah setuju bahwa 
mereka menerima biaya pemeliharaan kendaraan dinas sesuai dengan kebutuhan. 
Disamping itu item pertanyaan dan pemyataan yang juga memiliki skor cukup 
rendah adalah penilaian KSK terhadap kondisi kendaraan yang mereka gunakan 
(X219). Hal ini tergambar dengan penilaian terhadap pertanyaan dan pemyataan 
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ini dengan total skor 241 a tau dengan persentase 67,69 persen a tau dalam kategori 
sedan g. 
3. Variabel Motivasi Kerja (Y) 
Variabel motivasi kerja terdiri dari 5 dimensi/indikator dan diwakili oleh 1 7 
item pertanyaan dan pemyataan. Gambaran respon terhadap variabel motivasi 
kerja dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan 
nilai masing-masing responden ke dalam 5 kelompok. Pengelompokan dilakukan 
agar lebih ringkas dalam menyajikan data sehingga lebih mudah dalam 
mendeskripsikan variabel tersebut. 
Tabel 4.13. 
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap Variabel Motivasi Kerja (Y) 
No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 53-58 13 20,0 20,0 
2 59-64 32 49,2 69,2 
3 65-70 12 18,5 87,7 
4 71-76 7 10,8 98,5 
5 77-82 1 1,5 100,0 
Total 65 100,0 
Sumber: Data d10lah 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi terbanyak) 
variabel motivasi kerja berada pada kelompok nilai 59-64 yaitu sebanyak 32 
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responden atau 49,2 persen. Se1anjutnya frekuensi terkecil ada1ah antara 77-82 
yang hanya 1 responden a tau 1 ,5 persen. 
Nilai skor responden terhadap variabel motivasi kerja dapat juga 
ditampilkan menurut dimensi. Seperti pada penjelasan sebelumnya, variabel 
motivasi kerja terdiri dari 5 dimensi yaitu: 1) fisiologis; 2) keamanan; 3) sosia1; 4) 
penghargaan; dan 5) aktualisasi diri. Masing-masing dimensi diukur dengan 
sebuah indikator yang terdiri dari 3-4 item pertanyaan. Setiap responden yang 
telah dihitung nilai skornya per-dimensi, selanjutnya dibuat ringkasan statistik 
untuk setiap dimensi dengan menggunakan program SPSS. Beberapa ringkasan 
statistik yang dapat dihasi1kan mela1ui program SPSS tersebut, yaitu rata-rata, 
modus (frekuensi terbanyak), skewness (kemencengan), nilai minimum dan 
maksimum. 
Gambaran umum mengenai dimensi dalam variabel motivasi kerja dapat 
dilihat pada Tabe1 4.14. 
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Tabel4.14. 
Ringkasan Statistik Skor Responden 
terhadap Variabel Motivasi Kerja (Y) menurut Dimensi 
Kernen-
No Dimensi Rata-rata Modus cengan Mini- Mak-(Skew- mum simum 
ness) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) en 
Fisiologis 
1 ( 4 pertanyaan dan 15,35 16 -0,35 9 20 
pemyataan) 
RasaAman 
2 ( 3 pertanyaan dan 10,29 11 -0,46 5 15 
pemyataan) 
So sial 
3 ( 4 pertanyaan dan 16,35 16 -0,18 11 20 
pemyataan) 
Penghargaan 
4 (3 pertanyaan dan 10,42 11 -0,20 6 15 
pemyataan) 
Aktualisasi diri 
5 (3 pertanyaan dan 10,89 12 -0,31 7 14 
pemyataan) 
Total (Variabel Motivasi 
Kerja) 63,31 63 -0,30 53 80 ( 1 7 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.14. diketahui bahwa variabel motivasi kerja (terdiri 
dari 17 butir pertanyaan dan pemyataan) yang ditanyakan kepada 65 KSK sebagai 
responden memiliki skor antara 53 sarnpai dengan 80. Nilai respon yang paling 
sering didapatkan adalah 63, dengan rata-rata 63,31. Jika kita perhatikan nilai 
skewness-nya diperoleh hasil -0,30 (bemilai negatif). Skewness variabel motivasi 
kerja yang bemilai negatif berrnakna bahwa data hasil penelitian memiliki 
kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa responden memiliki 
kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan dalarn 
variabel motivasi kerja. 
Pada Tabel 4.14 juga ditampilkan deskripsi setiap dimensi pada variabel 
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motivasi kerja. Deskripsi setiap dimensi tersebut diuraikan pada penje1asan 
berikut ini. 
Dimensi fisio1ogis (terdiri dari 4 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 9 sampai dengan 20. 
Nilai skor responden yang paling sering didapatkan adalah 16, dengan rata-rata 
15,35. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,35 (bemilai 
negatif). Skewness dimensi fisiologis yang bemilai negatif bermakna bahwa data 
hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dalam dimensi fisiologis. 
Dimensi rasa aman (terdiri dari 3 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 5 sampai dengan 15. 
Nilai skor responden yang paling sering didapatkan adalah 11, dengan rata-rata 
10,29. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya dipero1eh hasil -0,46 (bemilai 
negatif). Skewness dimensi rasa aman yang bemilai negatif bermakna bahwa data 
hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan da1am dimensi rasa aman. 
Dimensi sosia1 (terdiri 4 butir pertanyaan dan pemyataan) yang ditanyakan 
kepada responden memiliki skor nilai antara 11 sampai dengan 20. Nilai respon 
yang paling sering didapatkan adalah 16, dengan rata-rata 16,35. Jika kita 
perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,18 (bernilai negatif). Skewness 
dimensi sosial yang bemilai negatif bermakna bahwa data hasil penelitian 
memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa responden 
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memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan 
dalam dimensi sosial. 
Dimensi penghargaan (terdiri dari 3 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 6 sampai dengan 15. 
Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 11, dengan rata-rata 1 0,42. Jika 
kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,20 (bemilai negatif). 
Skewness dimensi penghargaan yang bemilai negatif bermakna bahwa data hasil 
penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dalam dimensi penghargaan. 
Dimensi aktualisasi diri (terdir dari 3 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 7 sampai dengan 14. 
Nilai skor responden yang paling sering didapatkan adalah 11, dengan rata-rata 
10,89. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,31 (bemilai 
negatif). Skewness dimensi aktualisasi diri yang bemilai negatif bermakna bahwa 
data hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti 
bahwa responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi 
pada pertanyaan dalam dimensi aktualisasi diri. 
Selanjutnya disajikan pula mengenai total skor variabel motivasi kerja dan 
dimensinya pada Tabel 4.15 yang juga dapat memberikan gambaran umum 
responden terhadap variabel dan dimensi penelitian. 
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Tabel4.15. 
Total Skor, Persentase Total Skor dan Kategori Variabel Motivasi Kerja (Y) 
No Indikator Total Skor Persentase Kategori Total Skor 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Fisiologis 
I ( 4 pertanyaan dan 998 70,96 Sedang 
pemyataan) 
Rasa Aman 
2 ( 3 pertanyaan dan 669 60,77 Sedang 
pemyataan) 
So sial 
3 ( 4 pertanyaan dan 1.063 77,21 Baik 
pemyataan) 
Penghargaan 
4 (3 pertanyaan dan 677 61,79 Sedang 
pemyataan) 
Aktualisasi diri 
5 (3 pertanyaan dan 708 65,77 Sedang 
pemyataan) 
Total (Variabel Motivasi 
Kerja) 4.115 68,10 Sedang ( 1 7 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Sumber: Data diolah dari basil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.15. dapat diperoleh gambaran mengenai kategori 
penilaian responden terhadap variabel kompensasi dan motivasinya. Berdasarkan 
tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Kategori penilaian responden terhadap dimensi fisiologis cenderung 
sedang yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 998 atau dengan 
persentase 70,96 persen. Hal ini berarti bahwa KSK menilai penghasilan 
yang mereka terima cenderung bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari dan 
keluarga dan beberapa diantaranya dapat disisihkan untuk menabung. Hal 
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lain yang dapat tergambar adalah insentif dan honor dan biaya operasional 
serta fasilitas yang diberikan sangat membantu pelaksanaan kegiatan 
pencacahan di lapangan. 
2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi rasa aman cenderung baik 
yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 669 atau dengan persentase 
60,77 persen atau dengan kategori penilaian sedang. Hal ini berarti bahwa 
KSK menilai KSK cenderung merasa aman dan nyaman ketika melakukan 
pengumpulan data. Hal ini ditunjang oleh penerimaan responden saat 
melakukan pencacahan yang cenderung baik. Meskipun demikian, 
beberapa KSK menganggap wilayah pencacahan mereka sulit. 
3. Kategori penilaian responden terhadap dimensi so sial cenderung baik yang 
ditunjukkan dengan total skor sebesar 1.063 atau dengan persentase 77,21 
persen. Hal ini berarti bahwa KSK cenderung merasa hubungan dengan 
sesama KSK, staf, dan pimpinan terjalin dengan baik. 
4. Kategori penilaian responden terhadap dimensi penghargaan cenderung 
baik yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 667 atau dengan 
persentase 61,79 persen. Hal ini berarti bahwa KSK cenderung merasa 
cukup dihargai dan dipuji ketika KSK bekerja dengan baik, dan KSK 
merasa pimpinan cukup memberikan penghargaan yang pantas atas 
prestasi kerja KSK 
5. Kategori penilaian responden terhadap dimensi aktualisasi diri cenderung 
baik yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 708 atau dengan 
persentase 65,77 persen. Hal ini berarti bahwa KSK cenderung merasa 
bahwa pimpinan cukup memberikan kesempatan untuk promosi jabatan 
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sesuai dengan aturan dan prestasi kerja. KSK juga merasa bahwa pimpinan 
memberikan kesempatan berpendapat dan mengajukan usul dalam 
pengambilan kebijakan. Disamping itu, KSK merasa bahwa mereka bisa 
mengambil keputusan sendiri untuk kelancaran tugas-tugasnya. 
Kelima hal tersebutlah yang menyebabkan kategori penilaian KSK terhadap 
variabel motivasi kerja cenderung baik yang ditunjukkan dengan total skor 
sebesar 4.115 atau dengan persentase 68,10 persen dengan kategori sedang. 
Meskipun demikian, jika kita perhatikan lebih jauh maka dimensi rasa aman 
memiliki persentase yang paling rendah diantara 4 dimensi lainnya. Hal ini 
disebabkan lokasi tempat melaksanakan tugas kebanyakan dianggap sulit oleh 
KSK. 
Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing pertanyaan 
atau pemyataan dalam variabel motivasi kerja dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
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Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan 
Pada Variabel Motivasi Kerja (Y) 
Pertanya 
Respon 
an Mini- Maksi- Total Persent Modus 
mum mum Skor ase 
(2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Y20 4 2 5 260 75,00 
Y21 4 2 5 228 62,69 
Y22 4 2 5 238 66,54 
Y23 4 3 5 272 79,62 
Y24 3 1 5 195 50,00 
Y25 4 2 5 233 64,62 
Y26 4 2 5 241 67,69 
Y27 4 2 5 249 70,77 
Y28 4 3 5 278 81,92 
Y29 4 3 5 272 79,62 
Y30 4 2 5 264 76,54 
Y32 4 1 5 238 66,54 
Y33 3 1 5 209 55,38 
Y34 4 2 5 230 63,46 
Y35 4 2 5 238 66,54 
Y37 4 2 5 237 66,15 
Y38 4 1 5 233 64,62 






















1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Agak Setuju; 4: Setuju; 5: Sangat Setuju 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.16. dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 
pertanyaan dan pernyataan yang diberikan kepada responden terkait dengan 
variabel motivasi kerja. Tabel tersebut memuat tentang modus (respon yang 
paling sering dipilih oleh objek penelitian), pilihan terkecil dan terbesar, total 
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skor, persentase total skor dan kriteria setiap item pertanyaan yang ditentukan 
berdasarkan kriteria pada Tabel4.4. 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan dan 
pernyataan pada dimensi fisiologis yang memiliki skor terendah adalah penilaian 
KSK terhadap penghasilan yang disisihkan untuk menabung (Y21 ). Hal ini 
tergambar dengan penilaian terhadap pertanyaan dan pernyataan ini paling rendah 
diantara semua pertanyaan dan pernyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 228 
atau dengan persentase 62,69 persen. Kategori penilaian terhadap total skor 
tergolong sedang. Pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pernyataan 
ini adalah setuju bahwa penghasilan KSK bisa disisihkan untuk manabung. 
Disamping itu, penilaian yang hampir sama diberikan pada penyataan bahwa 
insentif dan honor serta biaya operasional yang mereka terima cukup untuk 
membiayai kegiatan lapangan (Y22), dengan persentase total skor sebesar 66,54 
atau kategori sedang. 
Pada dimensi rasa aman, item pertanyaan dan pernyataan pada dimensi ini 
yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap lokasi tempat 
pencacahan (Y24). Hal ini tergambar dengan penil~ian terhadap pertanyaan dan 
pernyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan dan pernyataan dalam 
dimensi ini yaitu total skor 195 atau dengan persentase 50,00 persen dengan 
kategori penilaian tergolong sedang. Pilihan terbanyak responden pada pertanyaan 
dan pernyataan ini adalah agak setuju. Penilaian sedang juga diberikan pada 
pernyataan KSK merasa aman dan nayaman ketika melakukan kegiatan 
pengumpulan data (Y26). 
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Pada dimensi sosial, item pertanyaan dan pemyataan pada dimensi ini yang 
memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap kondisi lingkungan kerja 
(Y27). Meskipun demikian, kategori penilaian untuk penyataan ini masih 
tergolong baik dengan total skor 249 atau dengan persentase 70,77 persen. 
Pada dimensi penghargaan, item pertanyaan dan pemyataan pada dimensi 
ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap intensitas pujian 
yang diberikan pimpinan terhadap hasil kerja mereka (Y33). Hal ini tergambar 
dengan penilaian terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara 
semua pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 209 atau 
dengan persentase 55,38 persen. Kategori penilaian terhadap total skor tergolong 
tidak baik dan pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini 
adalah agak setuju. Jika dilihat lebih jauh, semua pertanyaan dan pemyataan pada 
dimensi ini memiliki kategori sedang ke bawah. 
Pada dimensi aktualisasi diri, item pertanyaan dan pemyataan pada dimensi 
ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap kesempatan yang 
diberikan untuk berpendapat dan memberikan usulan dalam setiap pengambilan 
kebijakan (Y38). Hal ini tergambar dengan penilaian terhadap pertanyaan dan 
pemyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan dan pemyataan dalam 
dimensi ini yaitu total skor 233 atau dengan persentase 64,62 persen. Kategori 
penilaian terhadap total skor tergolong sedang. Pilihan terbanyak responden pada 
pertanyaan dan pemyataan ini adalah setuju bahwa mereka diberi kesempatan 
untuk berpendapat dan memberikan usulan dalam setiap pengambilan kebijakan. 
Jika kita perhatikan bahwa semua pertanyaan dan pemyataan pada dimensi ini 
memiliki kategori sedang. 
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4. Variabel Kinerja KSK (Z) 
Variabel kinerja KSK terdiri dari 3 dimensi/indikator dan diwakili oleh 
delapan item pertanyaan dan pemyataan. Gambaran respon terhadap variabel 
motivasi kerja dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dengan 
mengelompokkan nilai masing-masing responden ke dalam 5 kelompok. 
Pengelompokan dilakukan agar lebih ringkas dalam menyajikan data sehingga 
lebih mudah dalam mendeskripsikan variabel tersebut. 
Tabel4.17. 
Distribusi Frekuensi Skor Responden terhadap Variabel Kinerja KSK (Z) 
No Kelompok Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 19-22 4 6,2 6,2 
2 23-26 10 15,4 21,5 
3 27-30 29 44,6 66,2 
4 31-34 19 29,2 95,4 
5 35-38 3 4,6 100,0 
Total 65 100,0 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa modus (frekuensi terbanyak) 
variabel kinerja berada pada kelompok nilai 27-30 yaitu sebanyak 29 responden 
atau 44,6 persen. Selanjutnya frekuensi terkecil adalah antara 35-38 yang 
sebanyak 3 responden atau 4,6 persen. 
Nilai skor responden terhadap variabel kinerja KSK dapat juga ditampilkan 
menurut dimensi. Seperti pada penjelasan sebelurnnya, variabel motivasi kerja 
terdiri dari 3 dimensi yaitu: 1) kualitas/volume pekerjaan; 2) kualitas pekerjaan; 
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dan 3) waktu penyelesaian. 
Gambaran umum mengenai dimensi dalam variabel kinerja KSK dapat 
dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini. 
Tabel4.18. 
Ringkasan Statistik Skor Responden terhadap Variabel Kinerja KSK (Z) 
menurut Dimensi 
Kernen-
No Dimensi Rata-rata Modus cengan Mini- Mak-(Skew- mum s1mum 
ness) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Kuantitas I Volume 
1 Pekerjaan 11,40 12 -0,24 8 15 ( 3 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Kualitas Pekerjaan 
2 ( 3 pertanyaan dan 10,31 10 -0,34 8 14 
pemyataan) 
Waktu 
3 Penyelesaian 7,40 8 -1,03 3 10 (2 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Total (Variabel 
Kinerja) 29,11 29 -0,56 19 36 ( 8 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Sumber: Data dwlah dan basil penelitian 
Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui bahwa variabel kinerja KSK (8 butir 
pertanyaan dan pemyataan) yang ditanyakan kepada 65 KSK sebagai responden 
memiliki skor antara 19 sampai dengan 36. Nilai respon yang paling sering 
didapatkan adalah 29, dengan rata-rata 29, 11. Jika kita perhatikan nilai skewness-
nya diperoleh hasil -0,56 (bemilai negatif). Skewness variabel kinerja KSK yang 
bemilai negatif bermakna bahwa data hasil penelitian memiliki kecenderungan 
menceng kanan. Hal ini berarti bahwa responden memiliki kecenderungan untuk 
memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan dalam variabel kinerja KSK. 
Pada Tabel 4.18 juga ditampilkan deskripsi setiap dimensi pada variabel 
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kinerja KSK. Deskripsi setiap dimensi tersebut diuraikan pada penjelasan berikut 
llll. 
Dimensi kuantitas/volume pekerjaan (terdiri dari 3 butir pertanyaan dan 
pemyataan) yang ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 8 
sampai dengan 15. Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 12, dengan 
rata-rata 11 ,40. Jika kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,24 
(bemilai negatif). Skewness dimensi kuantitas/volume pekerjaan yang bemilai 
negatif bermakna bahwa data hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng 
kanan. Hal ini berarti bahwa responden memiliki kecenderungan untuk 
memberikan skor yang tinggi pada pertanyaan dalam dimensi kuantitas/volume 
pekerjaan. 
Dimensi kualitas pekerjaan (3 butir pertanyaan dan pemyataan) yang 
ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 8 sampai dengan 14. 
Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 10, dengan rata-rata 1 0,31. Jika 
kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -0,34 (bemilai negatif). 
Skewness dimensi kualitas pekerjaan yang bemilai negatif bermakna bahwa data 
hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dalam dimensi kualitas pekerjaan. 
Dimensi waktu penyelesaian pekerjaan (2 butir pertanyaan dan pemyataan) 
yang ditanyakan kepada responden memiliki skor nilai antara 3 sampai dengan 10. 
Nilai respon yang paling sering didapatkan adalah 8, dengan rata-rata 7,40. Jika 
kita perhatikan nilai skewness-nya diperoleh hasil -1,03 (bemilai negatif). 
Skewness dimensi waktu penyelesaian yang bemilai negatif bermakna bahwa data 
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hasil penelitian memiliki kecenderungan menceng kanan. Hal ini berarti bahwa 
responden memiliki kecenderungan untuk memberikan skor yang tinggi pada 
pertanyaan dalam dimensi waktu penyelesaian. 
Selanjutnya disajikan pula mengenai total skor variabel kinerja KSK dan 
dimensinya yang juga dapat memberikan gambaran umum responden terhadap 
variabel dan indikator penelitian tersebut. 
Tabel4.19. 
Total Skor, Persentase Total Skor, dan Kategori Variabel Kinerja KSK (Z) 
No Dimensi Total Skor Persentase Kategori Total Skor 
_{1) (2) (3) (4) (5) 
Kuantitas I Volume 
1 Pekerjaan 741 70,00 Sedang ( 3 pertanyaan dan 
pemyataan) 
Kualitas Pekerjaan 
2 ( 3 pertanyaan dan 670 60,90 Sedang 
pemyataan) 
Waktu Penyelesaian 
3 (2 pertanyaan dan 481 67,50 Sedang 
pemyataan) 
Total (Variabel Kinerja) 
( 8 pertanyaan dan 1.892 65,96 Sedang 
pemyataan) 
.. Sumber: Data dtolah dan hasll peneht1an 
Berdasarkan Tabel 4.19. dapat diperoleh gambaran mengenai kategori 
penilaian responden terhadap variabel kinerja KSK dan dimensinya. Berdasarkan 
tabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Kategori penilaian responden terhadap dimensi kuantitas/volume 
pekerjaan cenderung sedang yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 
741 atau dengan persentase sebesar 70,00 persen. Hal ini berarti bahwa 
KSK menilai mereka selalu mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 
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volume yang telah ditetapkan, meskipun volumenya cukup besar. Hal ini 
didasarkan pada mereka cenderung menganggap bahwa volume pekerjaan 
yang diberikan kepada mereka sudah sesuai dengan kemampuan yang 
mereka miliki. 
2. Kategori penilaian responden terhadap dimensi kualitas pekerjaan 
cenderung sedang yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 670 atau 
dengan persentase sebesar 60,70 persen. Hal ini berarti bahwa KSK 
cenderung mengerjakan pekerjaan sesuai SOP, dengan kualitas pekerjaan 
yang baik dan tidak pemah dikoreksi atau diperbaiki oleh supervisor, 
sehingga dengan begitu pimpinan akan merasa puas dengan hasil kerja 
KSK. Meskipun demikian, cukup banyak yang merasa bahwa pekerjaan 
mereka sering dikoreksi oleh supervisor dan pimpinan tidak puas akan hal 
itu. 
3. Kategori penilaian responden terhadap dimensi waktu penyelesaian 
pekerjaan cenderung sedang yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 
481 a tau dengan persentase sebesar 67,50 persen. Hal ini berarti bahwa 
KSK cenderung merasa mereka cenderung mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan target waktu. Hal ini disebabkan target waktu yang diberikan 
cenderung sesuai dengan beban pekerjaan. 
Ketiga hal tersebutlah yang menyebabkan kategori penilaian KSK terhadap 
variabel kinerja cenderung sedang yang ditunjukkan dengan total skor sebesar 
1.892 atau dengan persentase sebesar 65,96 persen. Meskipun demikian, jika 
perhatikan lebih jauh maka dimensi kualitas pekerjaan memiliki persentase yang 
paling rendah diantara 2 dimensi lainnya. 
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Gambaran lengkap mengenai distribusi frekuensi masing-masing pertanyaan 
atau pemyataan dalam variabel motivasi kerja dapat dilihat pada Tabel4.20. 
Dimensi 
(1) 






Respon KSK terhadap Pertanyaan dan Pernyataan 
Pada Variabel Kinerja (Z) 
Pertanya 
Respon 
an Modu Mini- Maksi Total Persen 
s mum -mum Skor tase 
(2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Z39 4 2 5 250 71 '15 
Z40 4 2 5 251 71,54 
Z41 4 2 5 240 67,31 
Z42 4 3 5 264 76,54 
Z43 3 2 5 198 51,15 
Z44 3 2 4 208 55,00 
Z45 4 1 5 233 64,62 
Z46 4 2 5 248 70,38 











1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Agak Setuju; 4: Setuju; 5: Sangat Setuju 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian 
Berdasarkan pada Tabel 4.20 dapat dilihat kecenderungan respon terhadap 
pertanyaan dan pemyataan yang diberikan kepada responden terkait dengan 
variabel kinerja. Tabel tersebut memuat tentang modus (respon yang paling sering 
dipilih oleh objek penelitian), pilihan terkecil dan terbesar, total skor, persentase 
total skor dan kriteria setiap item pertanyaan yang ditentukan berdasarkan kriteria 
pada Tabel 4.4. 
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan dan 
pemyataan pada dimensi kinerja KSK yang memiliki skor terendah adalah 
penilaian KSK terhadap volume pekerjaan yang cukup besar (Z41 ). Hal ini 
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tergambar dengan penilaian terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah 
diantara semua pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 240 
atau dengan persentase 67,31 persen. Kategori penilaian terhadap total skor 
tergolong sedang dan pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan 
pemyataan ini adalah setuju bahwa volume pekerjaan yang cukup besar. 
Pada dimensi kualitas pekerjaan, item pertanyaan dan pemyataan pada 
dimensi ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap pekerjaan 
mereka yang masih sering dikoreksi oleh supervisor (Z43). Hal ini tergambar 
dengan penilaian terhadap pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara 
semua pertanyaan dan pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 198 atau 
dengan persentase 55,00 persen. Kategori penilaian terhadap total skor tergolong 
tidak baik dan pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini 
adalah agak setuju. 
Pada dimensi waktu penyelesaian, item pertanyaan dan pemyataan pada 
dimensi ini yang memiliki skor terendah adalah penilaian KSK terhadap target 
waktu penyelesaian pekerjaan (Z45). Hal ini tergambar dengan penilaian terhadap 
pertanyaan dan pemyataan ini paling rendah diantara semua pertanyaan dan 
pemyataan dalam dimensi ini yaitu total skor 233 atau dengan persentase 64,62 
persen. Kategori penilaian terhadap total skor masih tergolong sedang dan pilihan 
terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini adalah setuju yang 
berarti kecenderungan responden terhadap pi1ihan ini masih cukup baik. 
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1. Transformasi Data 
86 
Salah satu syarat dalam analisis jalur adalah skala pengukuran variabel 
minimal berskala interval, sehingga data hasil penelitian perlu ditransformasi 
untuk menaikkan tingkat pengukuran dari ordinal menjadi interval. Teknik yang 
digunakan adalah MSI (Method of Successive Interval) dengan menggunakan 
program Microsoft Excel. Hasil dari transformasi data dapat dilihat pada 
Lampiran 3. 
2. Hasil Penghitungan dan Pengujian Hipotesis 
Analisis jalur (path analysis) merupakan salah satu model analisis struktural 
yang bertujuan untuk mengurai pengaruh antar variabel. Teknik ini dipilih karena 
model hubungan antar variabel merupakan model kausal, dan juga karena 
pertimbangan arah pembahasan kepada kontribusi pengaruh, baik pengaruh 
langsung maupun pengaruh tidak langsung. 
Sejalan dengan rancangan pengujian hipotesis yang sesuai dengan 
paradigma penelitian seperti pada kerangka konsep dalam Gam bar 2.1, maka 
hubungan antar variabel dapat dibagi menjadi 2 buah struktur sebagai berikut: 
1. Struktur pertama, mengidentifikasikan hubungan variabel X1 dan X2 
terhadap Y. 
Y = PxlyXJ + Px2yX2 + C2 
2. Struktur kedua, mengidentifikasikan hubungan variabel X1, X2 dan Y 
terhadap Z. 
Z = PxlzXI + Px2zX2 +Pr-Y+ CJ 
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Terdapat 2 jenis hasil estimasi dalam persamaan regresi tersebut. Pertama, 
nilai-nilai statistik dari data yang tidak distandardisasi (unstandardized regression 
weights) dan kedua, nilai-nilai statistik dari data yang distandardisasi 
(standardized regression weights). Dalam pembahasan ini, angka-angka yang 
digunakan adalah "unstandardized regression weights". Hal ini dilakukan karena 
anal isis ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh ( dampak) 
variabel-variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
Sejalan dengan rancangan pengujian hipotesis yang sesuai dengan 
paradigma penelitian seperti pada kerangka konsep dalam Gam bar 2.1, maka 
hubungan antar variabel dapat dibagi menjadi 2 buah struktur. 
a. Struktur Pertama, Pengaruh Kompensasi (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) 
terhadap Motivasi Kerja (Y) 
Persamaan struktumya yaitu: Y = PxlyXI + Px2yX2 + c2 
Berikut disampaikan ringkasan hasil output SPSS 
Tabel4.21. 
Ringkasan Hasil Output SPSS Persamaan Struktur 1 
Koefisien 
Variabel Eksogen t hitung 
B Beta 
(1) (2) (3) (4) 
Kompensasi (XI) 0,769 0,469 3,659** 
Fasilitas Kerja (X2) 0,429 0,264 2,060* 






Adjusted R square 0,433 V ariabel Endogen Motivasi Kerja (Y) 
.. Keterangan: *) signifikan pada tarah UJl 5% 
*) signifikan pada tarah uji 1% 
Sumber: Lampiran 5 
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Pada bagian ini, ada 2 hal yang akan dianalisis dan diuji, yaitu pengaruh 
secara simultan (bersama-sama) dan pengaruh secara parsial. 
1. Pengaruh simultan kompensasi (X1) dan fasilitas kerja (X2) terhadap 
motivasi kerja (Y). 
Pada Tabel 4.21 dapat dilihat nilai Rsquare, angka tersebut digunakan 
untuk melihat besamya pengaruh kompensasi dan fasilitas kerja terhadap 
motivasi. Nilai R square sebesar 0,461 berarti bahwa secara simultan, 
kompensasi dan fasilitas kerja mempengaruhi motivasi kerja sebesar 46,1 
persen dan sisanya sebesar 53,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 
Angka tersebut berarti pula bahwa variabel motivasi kerja dapat dijelaskan 
dengan menggunakan variabel kompensasi dan fasilitas kerja sebesar 46,9 
persen, dan sisanya sebesar 53,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model ini. 
Selanjutnya, untuk penguJian kesesuaian model (pengujian secara 
simultan) dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
Hoi : Kompensasi dan fasilitas kerja secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap motivasi kerja. 
Hoi : Pxly = Px2y = 0 
H 1I : Kompensasi dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap motivasi kerja. 
H11: minimal ada satu Pxly atau Px2y i- 0, 
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Kriteria uji: Ho ditolak jika F hitung > F tabel untuk derajat bebas (df) v1 = 
k-1 = 2, dan v2 = n-k = 65 - 3 = 62. Berdasarkan tabel F diperoleh 
Fo,os;2;62 = 3,15. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria terse but, nilai F hitung = 26,461 lebih besar jika 
dibandingkan dengan Ftabet pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
keputusannya Ho ditolak. Ini berarti bahwa kompensasi dan fasilitas kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap motivasi kerja KSK di Provinsi 
Sulawesi Barat. Berdasarkan nilai koefisien determinasinya dapat 
disimpulkan bawa besamya pengaruh kedua variabel terse but sebesar 46,1 
persen. 
2. Pengaruh parsial kompensasi (X1) dan fasilitas kerja (X2) terhadap 
motivasi kerja (Y). 
Dalam hal ini, terdapat 2 buah pengujian yang dilakukan, yaitu: 
1. Pengujian signifikansi pengaruh variabel kompensasi terhadap 
motivasi kerja, 
2. Pengujian signifikansi pengaruh variabel fasilitas kerja terhadap 
motivasi kerja. 
Berikut ini adalah pengujian kedua hal tersebut: 
i. Pengujian secara parsial pengaruh variabel kompensasi (X1) 
terhadap motivasi kerja (Y) 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
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Ho2 Kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
motivasi kerja. 
H02: Pxly = 0 
H 12 Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi 
kerja. 
H12: Pxiyi- 0. 
Kriteria uji: Ho ditolak jika t hitung > t tabet untuk derajat bebas (df) = 
n-k-1 = 65 - 3 - 1 = 61. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to,os;61 
= 1,670. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai t hitung = 3,569 lebih besar 
jika dibandingkan dengan ttabet pada tingkat signifikansi 95% (a.= 5%) 
sehingga keputusannya H02 ditolak. Ini berarti bahwa kompensasi 
secara parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja KSK di Provinsi 
Sulawesi Barat. Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), 
besarnya pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja sebesar 0,469. 
ii. Pengujian secara parsial pengaruh variabel fasilitas kerja (X2) 
terhadap motivasi kerja (Y) 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
H03 : Fasilitas kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
motivasi kerja. 
Ho3: P:x2y = 0 
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H13 Fasilitas kerja berpengaruh secara parsial terhadap motivasi 
kerja. 
H13 · Px2yF 0. 
Kriteria uji: Ho ditolak jika t hitung > t tabel untuk derajat bebas (df) = 
n-k-1 = 65- 3- 1 = 61. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to,os;61 
= 1 ,670. Kriteria uji bisa juga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai t hitung = 2,060 lebih besar 
jika dibandingkan dengan ttabel pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
keputusannya H 03 ditolak. Ini berarti bahwa fasilitas kerja secara 
parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja KSK di Provinsi Sulawesi 
Barat. Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), besamya 
pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi kerja sebesar 0,264. 
Berdasarkan hasil penguJian tersebut dapat dijelaskan bahwa pemberian 
kompensasi dan fasilitas kerja kepada KSK dapat mempengaruhi kinerja KSK, 
baik secara simultan sama maupun secara parsial. Hal ini didukung dengan 
hasil uji yang dilakukan sebelumnya dimana ketiga jenis pengujian 
memberikan hasil yang signifikan. Besamya pengaruh kedua variabel tersebut 
(kompensasi dan fasilitas kerja) kepada kinerja KSK sebesar 46,1 persen, 
sedangkan variabel lain (tidak dimasukkan dalam model) mempengaruhi 
motivasi KSK sebesar 53,9 persen. 
b. Struktur Kedua, Pengaruh Kompensasi (X1), Fasilitas Kerja (X2) dan 
Motivasi Kerja (Y) terhadap Kinerja KSK (Z) 
Persamaan struktumya yaitu: z = Pxl= XI + Px2= x2 + Pr- y + c 1 
Berikut disampaikan ringkasan hasil output SPSS 
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Tabel4.22. 
Ringkasan Hasil Output SPSS Persamaan Struktur 2 
Koefisien 
Variabel Eksogen t hitung Keterangan 
B Beta 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Kompensasi (X 1) 0,237 0,240 2,227* Signifikan 
Fasilitas Kerja (X2) 0,221 0,226 2,234* Signifikan 
Motivasi Kerja (Y) 0,289 0,480 4,950** Signifikan 
R square 0,691 F hitung 45,463** 
Adjusted R square 0,676 Variabel Endogen Kinerja Kerja (Y) 
Keterangan: *) signifikan pada tarah uji 5% 
*) signifikan pada tarah uji 1% 
Sumber: Lampiran 5 
Pada bagian ini, ada 2 hal yang akan dianalisis dan diuji, yaitu pengaruh 
secara simultan (bersama-sama) dan pengaruh secara parsial. 
1. Pengaruh simultan kompensasi (X1), dan fasilitas kerja (X2) dan 
motivasi kerja (Y) terhadap kinerja KSK (Z). 
Pada Tabel 4.22 dapat dilihat nilai Rsquare, angka tersebut digunakan 
untuk melihat besamya pengaruh kompensasi, fasilitas kerja, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja KSK. Nilai R square sebesar 0,691 berarti bahwa 
secara simultan, kompensasi, fasilitas kerja, dan motivasi mempengaruhi 
kinerja KSK sebesar 69,1 persen dan sisanya sebesar 30,9 persen 
dipengaruhi oleh faktor lain. Angka tersebut berarti pula bahwa variabel 
kinerja KSK dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel kompensasi, 
16/41836.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
93 
fasilitas kerja, dan motivasi kerja sebesar 69,1 persen, dan sisanya sebesar 
30,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 
Selanjutnya, untuk pengujian kesesuaian model (pengujian secara 
simultan) dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
H04 : Kompensasi, fasilitas kerja, dan motivasi kerja secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja KSK. 
Ho4 : Pxlz = Px2= = PY= = 0 
H14 : Kompensasi, fasilitas kerja, dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja KSK. 
H14: minimal ada satu ~zata Px2= ataupyz yang f- 0. 
Kriteria uji: Ho ditolak jika F hitung > F tabel untuk derajat bebas (dt) v1 = 
k-1 = 4-1 = 3, dan v2 = n-k = 65-4 = 61. Berdasarkan tabel F diperoleh 
Fo.os;3;61 = 2,76. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria tersebut, Nilai Fhitung = 45,463 lebih besar jika 
dibandingkan dengan F 1abel pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
keputusannya H0 ditolak. Ini berarti bahwa kompensasi, fasilitas kerja dan 
motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja KSK di 
Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan nilai koefisien determinasinya dapat 
disimpulkan bawa besamya pengaruh kedua variabel tersebut sebesar 69,1 
persen. 
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2. Pengaruh parsial kompensasi (X1), fasilitas kerja (X2), dan motivasi 
kerja (Y) terhadap kinerja KSK (Z). 
Dalam hal ini, terdapat 3 buah pengujian yang dilakukan, yaitu: 
1. Pengujian signifikansi pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja 
KSK, 
2. Pengujian signifikansi pengaruh variabel fasilitas kerja terhadap 
kinerja KSK, 
3. Pengujian signifikansi pengaruh variabel motivasi kerja terhadap 
kinerja KSK. 
Berikut ini adalah pengujian kedua hal tersebut: 
1. Pengujian secara parsial pengaruh variabel kompensasi (X1) 
terhadap kinerja KSK (Z) 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
Ho5 : Kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
KSK. 
Hos: Pxlz = 0 
H,s Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja KSK. 
H1s: Pxlz f:- 0. 
Kriteria uji: Ho ditolak jika t hitung > t tabei untuk derajat bebas (dt) = 
n-k-1 = 65- 4- 1 = 60. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to.o5;60 
= 1,671. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai thitung = 2,227 lebih besar jika 
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dibandingkan dengan ttabet pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
keputusannya Hos ditolak. Ini berarti bahwa kompensasi secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja KSK di Provinsi Sulawesi Barat. 
Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), besamya pengaruh 
kompensasi terhadap motivasi kerja sebesar 0,240. 
n. Pengujian secara parsial pengaruh variabel fasilitas kerja (X2) 
terhadap kinerja KSK (Z) 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
Ho6 : Fasilitas kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja KSK. 
Ho6: Px2z = 0 
Ht6 Fasilitas kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
KSK. 
Hts: Px2z i- 0. 
Kriteria uji: Ho ditolak jika t hitung > t tabet untuk derajat be bas ( df) = 
n-k-1 = 65 - 4 - 1 = 60. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to,os;60 
= 1,671. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai t hitung = 2,234 lebih besar 
jika dibandingkan dengan ttabet pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
keputusannya H042 ditolak. Ini berarti bahwa fasilitas kerja secara 
parsial berpengaruh terhadap kinerja KSK di Provinsi Sulawesi Barat. 
Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), besamya pengaruh 
fasilitas kerja terhadap kinerja KSK sebesar 0,226. 
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iii. Pengujian secara parsial pengaruh variabel motivasi kerja (Y) 
terhadap kinerja KSK (Z) 
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
Ho1 : Motivasi kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja KSK. 
Ho6: PY= = 0 
H16 Motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
KSK. 
H1s: Pyz f. 0. 
Kriteria uji: Ho ditolak jika t hitung > t tabei untuk derajat bebas (df) = 
n-k-1 = 65 - 4 - 1 = 60. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to,os;6o 
= 1 ,671. Kriteria uji bisa juga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 
Keputusan 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai t hitung = 4,950 lebih besar 
jika dibandingkan dengan t1abel pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
keputusannya Ho43 ditolak. Ini berarti bahwa motivasi kerja secara 
parsial berpengaruh terhadap kinerja KSK di Provinsi Sulawesi Barat. 
Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), besarnya pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja KSK sebesar 0,480. 
Pengujian yang telah dilakukan dapat diringkas pada Tabel 4.23. Ringkasan 
pengujian pada tabel tersebut memuat mengenai hipotesis, statistik hitung dan 
statistik tabel dan keputusan. 
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Tabel4.23. 
Ringkasan Hasil Pengujian 
No Uraian Pengujian Statistik Statistik Keputusan Keterangan Hi tung Tabel 
(I) (2) (3) (4) (5) (6) 
I (X 1 dan X2)-+ Y F = 26,461 3,15 Tolak H0 X 1 dan X2 secara 
Ho: Pxty = Px2y = 0 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Y 1 
H 1 : min ada Pxty atau Px2y 
:FO 
2 XI-+ y t = 3,659 1,670 Tolak H0 X 1 secara parsial 
Ho: Pxty = 0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Y 
HI: Pxty F 0 
3 X2-+ Y t = 2,060 1,670 Tolak H0 X2 secara parsial 
Ho: Px2y = 0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Y 
HI: Px2y F 0 
4 (X~> X2 dan Y) -+ Z F = 45,463 2,76 Tolak H0 xb x2 dan y 
Ho: Pxtz = Px2z = p,, = 0 
berpengaruh secara 
simultan terhadap Z 
H1 : min adapxtz ataupx2z 
atau PyzF 0 
5 XI-+ z t = 2,227 1,671 To1ak H0 X 1 secara parsial 
Ho: Pxtz = 0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 
HI: Pxtz F 0 
6 X2-+ z t = 2,234 1,671 Tolak H0 X2 secara parsial 
Ho: Px2z = 0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 
HI: Px2z F 0 
7 Y-+Z t = 4,950 1,671 Tolak H0 Y secara parsial 
Ho: pyz =0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 
HI: pyz * 0 
Sumber : Diolah dari Output SPPS 
3. Dekomposisi Pengaruh 
Ringkasan estimasi koefisien jalur pengaruh kompensasi dan fasilitas kerja 
terhadap kinerja KSK dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening dapat 
dilihat pada tabel4.24. 
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Tabel4.24. 
Ringkasan Estimasi Koefisien Jalur 
Hubungan Kausal Koefisien Jalur Hasil Uji 
antar Variabel 
(1) (2) (j) 
XI-+ y 0,469 Signifikan 
x2-+ Y 0,264 Signifikan 
XI-+ z 0,240 Signifikan 
x2-+ z 0,226 Signifikan 
yl-+ z 0,480 Signifikan 
Sumber: Lampiran 5 
Tabel4.25. 
Persamaan Model Struktur Estimasi 
Model Struktural Persamaan Struktural Estimasi R2 
(1) (2) (3) 
Y= PxlyXJ + Px2yX2 + C] Y= 0,469X1 + 0,264X2 0,461 
Z= PxlzXJ + Px2zX2 + Pyz Y + E:1 Z = 0,240X1 + 0,226X2 + 0,480Y 0,691 
Sumber: Lampiran 6 
Dalam analisis jalur dapat pula ditentukan dekomposisi pengaruh. 
Koefisien-koefisien jalur dapat digunakan untuk mengurai korelasi-korelasi dalam 
suatu model kedalam pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh-pengaruh 
tersebut direfleksikan dengan anak panah-anak panah dalam suatu model tertentu. 
Tabel 4.24 dapat digunakan untuk membuat dekomposisi pengaruh secara 
langsung variabel kompensasi dan fasilitas kerja terhadap kinerja KSK dan juga 
pengaruh tidak langsung kedua variabel tersebut terhadap kinerja KSK melalui 
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motivasi kerja. Hasil dari dekomposisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.26. 
yang sejalan dengan hipotesis penelitian. 
Tabel4.26. 
Dekomposisi Pengaruh Kompensasi (X1)dan Fasilitas Kerja (X2) 
terhadap Kinerja KSK (Y2) melalui Motivasi Kerja (Y1) 
Variabel Koefisien 
Eksogen Jenis Pengaruh Jalurl Hasil Pengujian 
Pengaruh 
(1) (2) (3) (4) 
Langsung 0,240 Signifikan (pengujian ke-5) 
Kompensasi Tidak Langsung 0,225 Signifikan (Xt) (melalui motivasi kerja I Y 1) (Pengujian ke-2 dan ke-7) 
Total 0,465 
Langsung 0,226 Signifikan (pengujian ke-6) 
Fasilitas Kerja Tidak Langsung 0,127 Signifikan (X2) (melalui motivasi kerja I Y 1) (Pengujian ke-3 dan ke-7) 
Total 0,353 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan pada Tabel 4.26. dapat dilihat bahwa pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja KSK sebesar 0,465. Pengaruh ini terdiri dari pengaruh langsung 
kompensasi terhadap kinerja KSK sebesar 0,240 dan pengaruh tidak langsung 
kompensasi terhadap kinerja KSK (melalui motivasi kerja sebagai variabel 
intervening) sebesar 0,225. Jika kita tinjau lebih jauh, pengaruh langsung 
kompensasi terhadap kinerja KSK lebih besar dari pengaruh tidak langsungnya. 
Selanjutnya, berdasarkan tabel yang sama dapat dilihat bahwa pengaruh 
fasilitas kerja terhadap kinerja KSK sebesar 0,353. Pengaruh ini terdiri dari 
pengaruh langsung fasilitas kerja terhadap kinerja KSK sebesar 0,226 dan 
pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kinerja KSK (melalui motivasi 
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kerja sebagai variabel intervening) sebesar 0,127. Jika kita tinjau lebih jauh, 
pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja KSK lebih besar dari pengaruh 
tidak langsungnya. 
Gambaran secara lengkap mengenai hasil penelitian yang dilakukan dapat 




















Analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, 
merupakan sebuah upaya untuk memecahkan masalah yang telah teridentifikasi 
sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah ini adalah 
pendekatan statistik. Oleh karena itu, interpretasi terhadap hasil-hasil statistik 
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tersebut mut1ak diperlukan agar hasi1 pene1itian tersebut menjadi 1ebih 
tergambarkan dengan jelas. 
Pembahasan dalam penelitian ini tetap mengacu kepada maksud dan tujuan 
penelitian, yaitu melihat pengaruh kompensasi dan fasilitas kerja yang diberikan 
terhadap kinerja KSK di BPS Provinsi Sulawesi Barat. Pengaruh itu bisa bersifat 
langsung maupun tidak langsung, sehingga dalam penelitian ini juga diuraikan 
mengenai pengaruh tidak langsung kedua variabel tersebut melalui motivasi kerja 
sebagai variabel mediasi. 
Uraian dan pembahasan hasil penelitian tetap berpedoman pada hasil 
analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Untuk memperkaya 
analisis, diberikan pula teori-teori yang mendukung dan hasil penelitian empiris 
sebelumnya agar rasionalitas hasil penelitian tetap terjaga. 
1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja KSK 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.26. dapat dijelaskan bahwa 
kompensasi yang diterima KSK berpengaruh positif secara langsung terhadap 
kinerja KSK. Besamya pengaruh kompensasi secara langsung terhadap kinerja 
KSK sebesar 0,240. Hal ini memberikan implikasi bahwa pemberian kompensasi 
kepada KSK akan berpengaruh secara positif terhadap kinerja KSK. Hasil ini 
sejalan dengan hipotesis penelitian yang dibuat, bahwa kompensasi berpengaruh 
secara langsung terhadap kinerja KSK. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori yang ada. Harianja (2007) 
berpendapat bahwa salah satu faktor yang bisa meningkatkan kinerja adalah 
kompensasi. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Mathis dan Jackson 
(2006) yang menyatakan bahwa dengan kompensasi karyawan bisa terrnotivasi 
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untuk meningkatkan kinerja. Dengan demikian, hasil penelitian yang dilakukan 
sejalan dengan teori tersebut. 
Beberapa penelitian juga pemah dilakukan untuk melihat pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja dengan hasil yang sama. Karwadi (2012) meneliti 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja pada Inspektorat Provinsi Kepulauan Riau 
dengan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal yang 
sama juga telah diteliti oleh Suryadi (20 1 0), dengan lokus Kantor Departemen 
Agama Kabupaten Kapuas Hulu dengan hasil yang sama. Hasil yang sama juga 
ditunjukkan pada hasil penelitian Wiratmoko (20 11) dengan lokus RSIA Putra 
Delima Griyaloka dan RS Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangsel RSIA Putra 
Delima Griyaloka dan RS Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangsel. 
Pada Tabel 4.26 juga memberikan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan kompensasi secara tidak langsung terhadap kinerja KSK 
melalui variabel motivasi. Pengujian hipotesisnya dilakukan secara 2 tahap, yaitu: 
(1) menguji pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja, dan (2) menguji 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja KSK. Hasil dari ke-2 pengujian adalah 
signifikan. Artinya, bahwa kompensasi yang diberikan kepada KSK akan 
meningkatkan motivasi kerjanya yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja 
KSK. Besamya pengaruh kompensasi secara tidak langsung terhadap kinerja KSK 
melalui motivasi kerja sebesar 0,225. Hal ini memberikan implikasi bahwa 
pemberian kompensasi kepada KSK akan berpengaruh secara positif terhadap 
kinerja KSK. Hasil ini sejalan pula dengan hipotesis penelitian yang dibuat, 
bahwa kompensasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja KSK 
melalui motivasi kerja. 
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Beberapa pendapat yang mengemukakan bahwa kompensasi akan 
meningkatkan motivasi yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja diantaranya 
diungkapkan Mathis dan Jackson (2006), Simamora (2004), dan Hasibuan (2007). 
Mereka menganggap bahwa pemberian kompensasi kepada karyawan akan 
meningkatkan motivasi kerjanya, sehingga kinerja dan prestasi kerja dapat 
meningkat. Teori ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
Beberapa penelitian sebelurnnya juga memberikan hasil yang tidak berbeda. 
Dito (2010) meneliti hubungan antara variabel kompensasi terhadap kinerja 
melalui motivasi sebagai variabel intervening. Lokus penelitian dilakukan di PT. 
Slamet Langgeng Purba1ingga dengan hasil yang signifikan untuk semua 
hopotesis penelitian. Artinya, variabel kompensasi mempengaruhi kinerja baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan melalui variabel motivasi terlebih 
dahulu. Hasil penelitian Dito sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana variabel 
kompensasi berpengaruh langsung maupun tidak langsung (melalui motivasi 
kerja) terhadap kinerja. 
Pada penelitian ini juga, dapat digambarkan mengenai pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja secara total. Pengaruh total (total effect) ini merupakan 
penjumlahan dari pengaruh langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan Tabel 
4.33. dapat diketahui bahwa pengaruh total kompensasi terhadap kinerja sebesar 
0,465. Jika kita cermati lebih jauh, temyata pengaruh langsung kompensasi 
terhadap kinerja lebih besar dari pengaruh tidak langsungnya, meskipun 
perbedaannya tidak begitu besar. 
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2. Pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja KSK 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.26 dapat dijelaskan bahwa fasilitas 
kerja secara signifikan berpengaruh positif dan langsung terhadap kinerja KSK. 
Besarnya pengaruh fasilitas kerja secara langsung terhadap kinerja KSK sebesar 
0,226. Hal ini memberikan implikasi bahwa fasilitas kerja yang diberikan KSK 
akan berpengaruh secara positif terhadap kinerja KSK. Hasil ini sejalan dengan 
hipotesis penelitian yang dibuat, bahwa fasilitas kerja berpengaruh secara 
langsung terhadap kinerja KSK. 
Hasil penelitian tersebut JUga sejalan dengan teori yang dikemukakan 
Djowowirono (2005), Barry (2002) dan Husnan (2002) yang intinya mereka 
berpendapat bahwa fasilitas/sarana disediakan oleh perusahaan!organisasi untuk 
mendukung jalannya perusahaan atau organisasi dan membantu pegawai agar 
lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja. 
Beberapa penelitian juga pernah dilakukan untuk melihat pengaruh fasilitas 
kerja terhadap kinerja. Kurusi (2013) meneliti pengaruh pemberian fasilitas 
terhadap peningkatan kinerja pegawai pada BPS Kabupaten Maros dengan hasil 
bahwa pemberian fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Dalam penelitian terse but juga memasukkan variabel tingkat pendidikan, 
dan disiplin kerja sebagai variabel independen yang juga signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Diantara 3 variabel tersebut temyata variabel fasilitas kerja 
berkontribusi dominan dibandingkan variabel lainnya. Rerung (2013) juga 
meneliti pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja dalam konsep yang lebih luas, 
yaitu lingkungan kerja. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja. 
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Hasil penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana 
fasilitas kerja yang diberikanldikuasakan kepada KSK secara langsung dan 
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja KSK. 
Pada Tabel 4.26 juga memberikan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan fasilitas kerja secara tidak langsung terhadap kinerja KSK 
melalui variabel motivasi. Pengujian hipotesisnya dilakukan secara 2 tahap, yaitu: 
(1) menguji pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi kerja, dan (2) menguji 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja KSK. Hasil dari ke-2 pengujian adalah 
signifikan. Artinya bahwa fasilitas kerja yang diberikan kepada KSK akan 
meningkatkan motivasi kerjanya yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja 
KSK. Besarnya pengaruh fasilitas kerja secara tidak langsung terhadap kinerja 
KSK melalui motivasi kerja sebesar 0,127. Hal ini memberikan implikasi bahwa 
pemberian fasilitas kerja kepada KSK akan berpengaruh secara positif terhadap 
kinerja KSK. Hasil ini sejalan pula dengan hipotesis penelitian yang dibuat, 
bahwa fasilitas berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja KSK melalui 
motivasi kerja. 
Penelitian sebelumnya juga memberikan hasil yang tidak berbeda, meskipun 
kebanyakan peneliti tidak secara langsung meneliti hubungan antara variabel 
kompensasi mempengaruhi motivasi yang selanjutnya meningkatkan kinerja, 
tetapi dilakukan secara terpisah. Mayora (2012) meneliti mengenai hubungan 
antara fasilitas kerja terhadap motivasi pegawai PT Ambarawa Karya Perdana. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa fasilitas kerja secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Wiratmoko (2011), Palagia (2012), dan Rerung (2013) 
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memberikan hasil yang sama yaitu motivasi kerja mempengaruhi kinerja. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa secara empiris fasilitas kerja yang diberikan dapat 
meningkatkan motivasi yang pada akhimya akan meningkatkan kinerja. Hal ini 
sesungguhnya sejalan dengan hipotesis dalam penelitian ini. 
Pada penelitian ini juga, dapat digambarkan mengenai pengaruh fasilitas 
kerja terhadap kinerja secara total. Pengaruh total (total effect) ini merupakan 
penjumlahan dari pengaruh langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan Tabel 
4.33. dapat diketahui bahwa pengaruh total fasilitas kerja terhadap kinerja sebesar 
0,353. Jika kita cermati lebih jauh, temyata pengaruh langsung fasilitas kerja 
terhadap kinerja lebih besar dari pengaruh tidak langsungnya dengan perbedaan 
yang cukup besar. 
3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan untuk melihat pengaruh 
pemberian tambahan kompensasi (tunjangan kinerja, insentif dan honor) dan 
pemenuhan fasilitas kerja (fasilitas pencacahan, kendaraan dinas, dan laptop) 
terhadap kinerja KSK. Namun disadari bahwa penelitian ini memiliki banyak 
keterbatasan-keterbatasan, diantaranya: 
1. Pengukuran variabel kinerja rentan terhadap bias, karena penilaian terhadap 
kinerja KSK dilakukan sendiri oleh responden (self report). Hal ini disadari 
dapat mengakibatkan hasil yang over-estimate maupun under-estimate. 
2. Ada kemungkinan bahwa penilaian responden terhadap variabel-variabel 
penelitian bersifat sesaat, artinya dasar penilaian yang diberikan mengacu 
kepada suasana hati dan penilaian waktu terdekat (misalnya hari 1m, 
kemarin, seminggu yang lalu, atau sebulan yang lalu). 
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A. Kesimpulan 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
2. Kompensasi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja KSK di 
BPS Provinsi Sulawesi Barat. Arah hubungan antara kompensasi terhadap 
kinerja KSK positif. Hal ini berarti bahwa peningkatan kompensasi dapat 
meningkatkan kinerja KSK secara langsung. 
3. Kompensasi berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja 
KSK melalui variabel motivasi kerja. Arah hubungan antara kompensasi 
terhadap kinerja melalui motivasi kerja positif. Hal ini berarti bahwa 
peningkatan kompensasi dapat meningkatkan motivasi kerja yang berdampak 
pada peningkatan kinerja KSK. 
4. Fasilitas kerja berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja KSK 
di BPS Provinsi Sulawesi Barat. Arah hubungan antara fasilitas kerja terhadap 
kinerja KSK positif. Hal ini berarti bahwa pemenuhan fasilitas kerja dapat 
meningkatkan kinerja KSK secara langsung. 
5. Fasilitas kerja berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja 
KSK melalui variabel motivasi kerja. Arah hubungan antara fasilitas kerja 
terhadap kinerja KSK melalui motivasi kerja positif. Hal ini berarti bahwa 
pemenuhan fasilitas kerja dapat meningkatkan motivasi kerja yang berdampak 
pada peningkatan kinerja KSK. 
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B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu: 
1. Implikasi kebijakan 
108 
Pemberian kompensasi kepada KSK perlu diperhatikan. Hal ini didasarkan 
pada hasil penelitian yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja KSK. Kompensasi yang diberikan tersebut tidak hanya 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja mereka, tetapi juga dapat 
meningkatkan motivasi kerja KSK yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kinerja. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja KSK 
melalui pemberian kompensasi, yaitu: 
1. Pemberian uang makan tepat waktu, 
2. Pemberian insentif dan honor tepat waktu. 
3. Pemotongan tunjangan kinerja dilakukan secara transparan 
Hal tersebut seharusnya menjadi perhatian lebih untuk meningkatkan kinerja KSK 
melalui peningkatan kompensasinya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa fasilitas kerja 
juga berpengaruh terhadap kinerja KSK. Oleh karena itu, pemenuhan fasilitas 
kerja juga perlu diperhatikan oleh pihak pengambil kebijakan. 
Beberapa hal yang bisa dilakukan yaitu: 
1. Memperhatikan kondisi kendaraan dinas yang dikuasakan kepada KSK, dan 
memenuhi biaya pemeliharaan kendaraan dinas 
2. Memenuhi fasilitas kegiatan pencacahan yang sesuat dengan kebutuhan 
lapangan. 
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Hal-hal tersebut sebaiknya menjadi perhatian dalam pemenuhan fasilitas kerja 
KSK dalam meningkatkan kinerja mereka. 
2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian dan JUga keterbatasan-keterbatasan yang 
ditemukan dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan 
penelitian pada masa mendatang. Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan 
dengan penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Untuk menghindari bias penelitian pada variabel kinerja sebaiknya dilakukan 
berdasarkan 2 penilaian, yaitu: 1) penilaian sendiri (self report) dan 2) 
penilaian atasan. Kuesioner dapat dirancang menjadi 2 bagian, yaitu bagian I 
berisi pertanyaan dan pemyataan mengenai variabel-variabel kompensasi, 
fasilitas kerja, motivasi, dan kinerja ( dinilai sendiri = self reported) yang diisi 
oleh responden; bagian II berisi pertanyaan dan pemyataan I penilian kinerja 
yang diisi oleh atasan responden. 
2. Penambahan variabel yang mempengaruhi kinerja perlu dipertimbangkan. 
Beberapa variabel lain yang dianggap cocok dalam mempengaruhi kinerja 
adalah kepemimpinan dan kepuasan kerja. Hal ini didasarkan kepada hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja cukup signifikan 
dalam mempengaruhi kinerja, dan kedua variabel tersebut (kepemimpinan dan 
kepuasan kerja) diduga sangat mempengaruhi motivasi kerja. 
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Umur 
Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 
Ja bata n/Posisi KSK Kec ............................................ Kab ................................... . 
Lama bertugas ................ tahun 
Pendidikan Terakhir 
Mohon untuk mengisi kolom-kolom isian di bawah ini dengan memberikan tanda 




Pernyataan Sangat Tidak .Agak Sangat Tidak Setuju 
Setuju Setuju Setuju Setuju 
Kompensasi 
Saya menerima Gaji tepat waktu 
Saya menerima uang makan tepat waktu 
Saya menerima Gaji dan Uang makan 
sesuai dengan aturan yang berlaku 
Saya menerima tunjangan kinerja tepat 
waktu 
Saya menerima tunjangan kinerja 
berdasarkan kinerja saya 
Pemotongan tunjangan kinerja sudah 
sesuai dengan aturan yang berlaku 
Saya menerima lnsentif dan honor 
kegiatan tepat waktu 
Saya menerima lnsentif dan honor sesuai 
dengan jenis pekerjaan 
Saya menerima lnsentif dan honor sesuai 
dengan beban pekerjaan 
113 
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Tanggapan 
: ' ' ' 
No;·-·. Pernyataan Sangat 
Tidak, Agak Sangat Tidak Setuju Setuju S~tj Setuju Setuju 
B Fasilitas Kerja 
10. Kondisi gedung kantor nyaman untuk bekerja 
11. Kondisi gedung kantor tertata dengan rapih 
12. Kondisi gedung kantor bersih 
13. laptop yang saya gunakan dalam kondisi baik 
14. Fasilitas kegiatan pencacahan yang diberikan 
sesuai dengan kebutuhan kegiatan lapangan 
15. Fasilitas pencacahan yang disediakan kantor 
mencukupi kebutuhan 
16 Saya menerima kendaraan dinas untuk 
keperlaun pengumpulan data 
17. Saya menggunakan kendaran dinas yang 
sesuai dengan kondisi wilayah kerja 
18. Saya selalu menerima biaya pemeliharaan 
kendaraan dinas sesuai dengan kebutuhan 
19. Kondisi kendaraan dinas yang saya gunakan 
masih dalam kondisi baik 
c. Motivasi 
20 Penghasilan yang say a terima mencukupi 
kebutuhan hidup saya dan keluarga 
21 Saya masih bisa menyisihkan sebagian 
penghasilan saya dengan menabung 
22 lnsentif dan honor dan biaya operasional yang 
saya terima cukup untuk membiayai kegiatan 
pelaksanaan pengumpulan data. 
23 Fasilitas kerja yang diberikan (kendaraan, 
laptop, dan ATK) sangat membatu dalam 
tugas saya sehari-hari 
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/ ;~, angg~pan 
... ·,/ No. ; · > Pernyataan .. • Sangat / ; ::<- ':,--
.. Tidak Agak .. rsangat · 
Tidak ·setuju 
Setuju Setuju setuju ' c ~c' .SetuJu ''c, . ..·. 
24 Lokasi tempat pencacahan saya tidak 
sulit (mudah) dan terjangkau 
25 Responden selalu menerima saya dengan 
baik 
26 Saya merasa aman dan nyama ketika 
melakukan kegiatan pengumpulan data 
27 Saya merasa lingkungan kerja cukup 
nyaman dan menyenangkan dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari 
28 Saya merasa hubungan dengan sesama 
KSK terjalin dengan baik 
29 Saya merasa hubungan dengan staf 
terjalin dengan baik 
30 Saya merasa hubungan dengan pimpinan 
pimpinan terjalin dengan baik 
31 Saya merasa pimpinan sudah 
memberikan bimbingan yang cukup 
terhadaptgas~gassaya 
32 Pimpinan selalu memberikan pujian 
ketika KSK bekerja dengan baik 
33 Saya selalu mendapat pujian dari 
pimpinan atas hasil kerja saya 
34 Saya merasa pimpinan sudah 
memberikan penghargaan yang pantas 
atas prestasi saya 
35 Saya dapat sepenuhnya mengambil 
keputusan sendiri untuk kelancaran 
tugas sehari-hari 
36 Saya dapat mengambil kebijakan sendiri 
sehubungan dengan penyelesaian tugas 
37 Pimpinan memberikan kesempatan 
untuk promosi jabatan sesuai dengan 
aturan dan prestasi kerja 
38 Pimpinan memberikan kesempatan 
berpendapat dan mengajukan usul pada 
setiap pengambilan kebijakan 
16/41836.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
116 
' ; ' .... :' .. ' 
.Tanggapan ·,·,., .. , ;, 
-> .···· I/~'~ 
:No. · Sangat ' ;-' ... ··/·.'', .·.; >.;' .. ,··· Pernyataan Tidak :4.gak . " .. $angat .. 
·.' . :;' Tidak Setuju Setuju Setuju ... 'setuju . . ... 
; Setuju 
c. Kinerja 
39 Volume pekerjaan saya sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki 
40 Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan target voleme yang sudah 
ditetapkan 
41 Saya selalu mampu mengerjakan pekerjaan 
meskipun volume pekerjaan besar 
42 Saya telah mengerjakan semua pekerjaan 
sesuai dengan SOP yang ditentukan 
43 Saya merasa bahwa kualitas pekerjaan saya 
sudah baik dan tidak pernah 
dikoreksi/diperbaiki oleh supervisi 
(pengawas) 
44 Saya merasa bahwa pekerjaan saya 
memuaskan pimpinan 
45 Saya merasa bahwa target waktu 
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 
beban kerja 
46 Saya selalu mengerjakan tugas sesuai 
dengan target waktu 
oooooOOOO == OOOOooooo 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas 
A. Variabel Kompensasi 
l(1 01 l(1 02 
x1 01 Pearson Correlation 1 ,401 
.. 
Sig (2-tailed) ,001 
N 65 65 
x1 02 Pearson Correlation ,401 
.. 
1 
Sig (2-tailed) ,001 
N 65 65 
x1 03 Pearson Correlation ,039 ,051 
Sig. (2-tailed) ,757 ,686 
N 65 65 
x1 04 Pearson Correlation ,335"" ,565"" 
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 
N 65 65 
x1 05 Pearson Correlation ,144 ,428"" 
Sig (2-tailed) ,252 ,000 
N 65 65 
x106 Pearson Correlation ,245" ,557"" 
Sig. (2-tailed) ,049 ,000 
N 65 65 
x1 07 Pearson Correlation ,263" ,484"" 
Sig. (2-tailed) ,034 ,000 
N 65 65 
x1 08 Pearson Correlation ,180 ,063 
Sig (2-tailed) ,151 ,617 
N 65 65 
x1 09 Pearson Correlation -,021 ,222 
Sig. (2-tailed) ,871 ,076 
N 65 65 
x1sum Pearson Correlation ,46o·· ,753 .. 
Slg. (2-tailed) ,000 ,000 
N 65 65 
-.Correlation Is significant at the O.Q1 level (2-tailed). 
•. Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
•103 •1 04 
,039 ,335 •• 
,757 ,006 
65 65 




























l(1 05 l1 06 l(1 07 l(1 08 x1 09 lC1sum 
,144 ,245" ,263" ,180 -,021 ,460 •• 
,252 ,049 ,034 ,151 ,871 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,428 •• ,557"" ,484"" ,063 ,222 ,753 •• 
,000 ,000 ,000 ,617 ,076 ,000 
65 65 65 65 65 65 
-,068 -,028 ,089 -,036 -,010 ,184 
,590 ,825 ,483 ,773 ,934 ,142 
65 65 65 65 65 65 
,221 ,399 .. ,423"" ,205 ,133 ,612"" 
,076 ,001 ,000 ,1 01 ,289 ,000 
65 65 65 65 65 65 
1 ,628 •• ,247" ,141 -,069 ,478"" 
,000 ,048 ,263 ,584 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,628"" 1 ,631 
.. 
,364"" ,344"" ,778 •• 
,000 ,000 ,003 ,005 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,247" ,631 .. 1 ,626"" ,549"" ,846 •• 
,048 ,000 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,141 ,364"" ,626"" 1 ,53o·· ,570"" 
,263 ,003 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
-,069 ,344 .. ,549 .. ,53o·· 1 ,517"" 
,584 ,005 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,478 •• ,778 •• ,846"" ,570 .. ,517"" 1 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
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B. Variahel Fasilitas Kerja 
X210 X211 
X210 Pearson Correlation 1 ,55(' 
Slg. (2-tailed) ,000 
N 65 65 
X211 Pearson CorrelaUon ,55(' 1 
Sig (2-tailed) ,000 
N 65 65 
X212 Pearson Correlation ,479" ,345" 
Sig. (2-tailed) ,DOD ,005 
N 65 65 
X213 Pearson Correlation ,012 ,065 
Sig (2-tailed) ,926 ,604 
N 65 65 
X214 Pearson Correlation ,015 -,042 
Sig. (2-tailed) ,904 ,741 
N 65 65 
X215 Pearson CorrelaUon -,039 ,099 
Sig. (2-tailed) ,756 ,431 
N 65 65 
X216 Pearson Correlation -,211 -,281 
Sig (2-tailed) ,092 ,023 
N 65 65 
X217 Pearson CorrelaUon ,207 ,125 
Sig. (2-tailed) ,098 ,321 
N 65 65 
X218 Pearson Correlation ,041 ,069 
Sig. (2-tailed) ,749 ,585 
N 65 65 
X219 Pearson Correlation -,041 ,097 
Sig. (2-tailed) ,743 ,444 
N 65 65 
X2sum Pearson Correlation ,438" ,453" 
Slg. (2-talled) ,000 ,ODD 
N 65 65 
~. CorrelaUon is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
X212 X213 X214 
,479- ,012 ,015 
,000 ,926 ,904 
65 65 65 
,345" ,065 -,042 
,005 ,604 ,7 41 
65 65 65 
1 ,1 09 ,029 
,387 ,821 
65 65 65 
,1 09 1 ,418" 
,387 ,001 
65 65 65 
,029 ,418" 1 
,821 ,001 
65 65 65 
-,021 ,515" ,574" 
,868 ,000 ,000 
65 65 65 
-,263' -,025 -,082 
,034 ,842 ,515 
65 65 65 
,262' ,312' ,389" 
,035 ,011 ,001 
65 65 65 
,055 ,495" ,345" 
,662 ,000 ,005 
65 65 65 
,078 ,339- ,335" 
,536 ,006 ,006 
65 65 65 
,471'' ,622" ,545" 
,DOD ,000 ,000 
65 65 65 
118 
X215 X216 X217 X218 X219 X2sum 
-,039 -,211 ,207 ,041 -,041 ,438'' 
,756 ,092 ,098 ,749 ,743 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,099 -,281' ,125 ,069 ,097 ,453" 
,431 ,023 ,321 ,585 ,444 ,000 
65 65 65 65 65 65 
-,021 -,263' ,262 ,055 ,078 ,471" 
,868 ,034 ,035 ,662 ,536 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,515" -,025 ,312' ,495" ,339" ,622" 
,000 ,842 ,011 ,ODD ,006 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,574'' -,082 ,389" ,345" ,335" ,545" 
,DOD ,515 ,001 ,005 ,006 ,ODD 
65 65 65 65 65 65 
1 -,101 ,210 ,331 
.. 
,427" ,546" 
,425 ,093 ,007 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
-,101 1 -,258' -,042 -,076 -,068 
,425 ,038 ,738 ,545 ,589 
65 65 65 65 65 65 
,210 -,258 1 ,541" ,573" ,657" 
,093 ,038 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,331" -,042 
.. 
,541 1 ,531'' ,658" 
,007 ,738 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 65 
,427"' -,076 ,573" ,531" 1 ,655" 
,000 ,545 ,000 ,ODD ,DOD 
65 65 65 65 65 65 
,546" -,068 ,657'' ,658" ,655" 1 
,DOD ,589 ,000 ,000 ,ODD 
65 65 65 65 65 65 
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C. Variabel Motivasi Kerja 
y120 y121 y122 y123 '(124 y125 y126 y127 y128 y129 y130 
y120 PearsonCorrelatJOn 1 ,620 602 ,260 ,177 ,Ut ,109 -,070 ,126 -112 -,094 
Slg (2-tailed) 000 ,000 ,037 .158 .262 ,095 .579 .319 373 .455 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
(121 earsoncorrel~on ,620 1 .634 .212 ,176 .183 ,302 -.219 -,129 -.2:25 -.234 
Slg_(2·t.iuled) ,000 ,000 ,075 ,162 ,145 ,015 .079 ,306 ,011 ,060 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
'(122 e<JrsonCorrel<~bon ,602 ,634 1 ,n8 ,145 ,089 ,302 -,165 -,100 -.029 -,120 
Slg (2-talled) ,000 .000 ,000 ,249 ,418 ,014 ,190 ,429 .820 ,342 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
'(123 Pearson Correlation ,260 ,222 ,428 1 ,230 ,403 ,249 ,183 309 ,281 ,378 
Slg (2-talled) ,037 075 ,000 ,065 .001 .045 ,1.t3 .012 .023 ,002 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
'(124 PursonCorrelabOn ,177 ,176 ,145 ,:230 1 ,183 ,473 ,041 ,025 -.088 -,104 
610 (2-talled) .158 ,162 ,248 ,065 .143 ,000 743 ,845 .484 ,103 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 


















































































































































































2o49 ,473 ,417 
,045 ,000 ,001 
65 65 65 
,183 ,Dolt ,310 
,143 ,743 ,012 
65 65 65 
,309 ,025 ,HS 
,012 ,845 ,000 
65 65 65 
,281 -,088 ,253 
,023 ,4B.t ,042 
65 65 65 
,378 -,2D.t ,311 
,002 ,103 ,012 
65 65 65 
-,038 -,070 ,123 
,76.t ,579 330 
65 65 65 
,2D6 ,155 -,003 
,099 ,218 ,981 
65 65 65 
,183 -,D15 -,225 
,143 ,903 ,071 
65 65 65 
,233 -,1U ,036 
,061 ,368 ,777 
65 65 65 
,114 ,098 ,164 
,165 ,440 ,192 
65 65 65 
-,089 -,028 -,177 
,otBI ,827 ,158 
65 65 65 
,107 -,151 -,079 
,397 ,229 ,530 
65 65 65 
,D75 ,068 ,0!13 
,555 ,588 ,ot62 
65 65 65 
,566 ,320 ,436 
,000 ,009 ,000 







1 ,249 ,230 
,O.t6 ,065 
65 65 65 
,249 1 ,514 
.046 ,000 
65 65 65 
,no ,574 1 
,065 ,000 
65 65 65 
,099 ,670 ,455 
,437 ,000 ,000 
65 65 65 
,006 ,584 ,ol69 
,965 ,000 ,000 
65 65 65 
-,03.t ,195 ,19.t 
,786 ,120 ,12'1 
65 65 65 
,098 ,035 -,129 
,438 ,781 ,307 
65 65 65 
,139 ,202 ,102 
,270 ,108 ,417 
65 65 65 
,150 ,ot02 ,356 
,232 ,001 ,004 
65 65 65 
,286 ,114 ,004 
,017 ,367 .976 
65 65 65 
-,160 -,D28 -,100 
,202 ,822 ,428 
65 65 65 
-,028 ,235 ,201 
,827 ,D59 ,108 
65 65 65 
·"'' ,317" ·'" 
,048 ,010 ,112 
65 65 65 
,534 ,529 ,<171 
,000 ,000 ,000 














































-,059 ,000 ,000 -,110 
.638 1,000 1,000 ,383 
65 65 65 65 
-030 ·,016 -.060 -,159 
,810 ,898 ,633 ,207 
65 65 65 65 
-,118 ,076 ,080 -,094 
,H7 ,545 ,526 ,458 
65 65 65 65 
-,038 ,206 ,183 ,233 
,764 ,099 ,10 ,061 
65 65 65 65 
-,070 ,155 -,015 -,114 
.578 ,218 ,903 .3E8 
65 65 65 65 










































































































































































'(135 '(136 yiJ7 '(138 '(!sum 
,000 -,023 ,073 -,087 ,337 
1,000 .853 ~62 ,492 ,006 
65 65 65 65 65 
,127 -.OU ,073 -,092 .300 
,313 .726 ,564 ,464 ,015 
65 65 65 65 65 
,231 ,033 ,067 -,003 ,396 
,063 797 ,598 ,979 ,001 
65 65 65 65 65 
,174 -089 ,107 ,075 ,566 
,165 481 ,397 ,555 ,000 
65 65 65 65 65 
,098 -,028 -,151 ,068 ,320 
.uo 827 ,229 ,588 ,008 
65 65 65 65 65 





















































-.028 ,245 ,534 
,827 ,049 ,000 
65 65 65 
,235 ,317 ,529 
,058 ,010 .000 
65 65 65 
,201 ,199 ,H1 
,108 ,112 ,000 
65 65 65 
.216 ,130 ,451 
,084 .304 ,000 
65 65 65 
.221 .208 ,U7 
,076 ,085 ,000 
65 65 65 
,040 ,229 ,203 
,753 ,066 ,106 
65 65 65 
380 ,566 ,489 
,D02 ,000 ,DOD 
65 65 65 
,4DO ,607 ,534 
,001 ,DOO ,DOO 
65 65 65 
,615 ,538 ,526 
.000 ,000 ,000 
65 65 65 
,080 ,139 ,388 
,524 ,268 ,001 
65 65 65 
-,032 ·,100 ,031 
,802 ,427 ,809 
65 65 65 
1 .428 ,45t' 
,000 ,000 
65 65 65 
ot28 1 ,588 
,000 ,DOD 
65 65 65 
,457 ,589 1 
,000 ,000 
65 65 65 
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D. VariabelKinerja Kerja 
y239 y240 
y239 Pearson Correlation 1 ,638 .. 
Sig (2-tailed) ,000 
N 65 65 
y240 Pearson Correlation ,638"" 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 65 65 
y241 Pearson Correlation ,427'" ,378"" 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 
N 65 65 
y242 Pearson Correlation ,173 ,115 
Sig. (2-tailed) ,167 ,361 
N 65 65 
y243 Pearson Correlation ,261" ,070 
Sig. (2-tailed) ,035 ,579 
N 65 65 
y244 Pearson Correlation ,436"" ,434"" 
Sig (2-tailed) ,000 ,000 
N 65 65 
y245 Pearson Correlation ,444"" ,158 
Sig. (2-tailed) ,000 ,208 
N 65 65 
y246 Pearson Correlation ,245" ,349"" 
Sig. (2-tailed) ,049 ,004 
N 65 65 
y2sum Pearson correlation .71 o·· ,605'" 
Sig (2-tailed) ,000 ,000 
N 65 65 
*".Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 































y243 y244 y245 y246 y2sum 
,261" ,436 .. ,444"" ,245" ,71 a·· 
,035 ,000 ,000 ,049 ,000 
65 65 65 65 65 
,070 ,434"" ,158 ,349"" ,6os·· 
,579 ,000 ,208 ,004 ,000 
65 65 65 65 65 
,160 ,264" ,441"" ,36o·· ,623"" 
,202 ,033 ,000 ,003 ,000 
65 65 65 65 65 
,211 ,047 ,175 ,268" ,37o·· 
,092 ,709 ,162 ,031 ,002 
65 65 65 65 65 
1 ,643"" ,611 
.. 
,197 ,67(" 
,000 ,000 ,115 ,000 
65 65 65 65 65 
,643 .. 1 ,43(" ,144 ,?to·· 
,000 ,000 ,254 ,000 
65 65 65 65 65 
,611 
.. 
,431"" 1 ,313" ,743"" 
,000 ,000 ,011 ,000 
65 65 65 65 65 
,197 ,144 ,313" 1 ,552"" 
,115 ,254 ,011 ,000 
65 65 65 65 65 
,671 
.. 
,71 o·· ,743"" ,552"" 1 
,000 ,000 ,000 ,000 
65 65 65 65 65 
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas 
A. Variabel Kompensasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
AIQha N of Items 
,758 9 
Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 
X101 30,05 14,076 ,351 ,748 
X102 30,97 10,468 ,594 ,707 
X103 30,49 15,129 -,010 ,801 
X104 30,65 12,607 ,472 ,730 
X105 30,60 13,900 ,361 ,747 
X106 30,83 12,080 ,699 ,699 
X107 31,38 9,990 ,745 ,671 
X108 30,74 12,977 ,430 ,736 
X109 30,72 13,485 ,387 ,743 
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B. Variabel Fasilitas Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,640 10 
Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale 'Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 
X210 35,12 12,578 ,257 ,625 
X211 35,43 12,249 ,237 ,632 
X212 35,31 11,998 ,240 ,635 
X213 35,37 11,549 ,477 ,579 
X214 35,45 12,157 ,398 ,598 
X215 35,48 12,535 ,431 ,599 
X216 35,32 15,597 -,269 ,726 
X217 35,28 11,860 ,550 ,575 
X218 35,66 11,259 ,518 ,568 
X219 35,63 10,705 ,474 ,571 
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C. Variabel Motivasi Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,697 19 
Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 
Y20 65,51 33,910 ,231 ,689 
Y21 66,00 33,750 ,152 ,699 
Y22 65,85 32,945 ,270 ,685 
Y23 65,32 32,910 ,502 ,672 
Y24 66,51 33,098 ,134 ,708 
Y25 65,92 32,635 ,318 ,681 
Y26 65,80 32,444 ,449 ,671 
Y27 65,68 32,503 ,444 ,672 
Y28 65,23 33,430 ,396 ,678 
Y29 65,32 33,285 ,365 ,679 
Y30 65,45 32,845 ,342 ,679 
Y31 66,38 34,740 ,011 ,724 
Y32 65,85 31,851 ,367 ,675 
Y33 66,29 31,366 ,417 ,669 
Y34 65,97 31,655 ,415 ,670 
Y35 65,85 33,476 ,284 ,684 
Y36 66,43 36,812 -,130 ,732 
Y37 65,86 33,184 ,369 ,678 
Y38 65,92 31,260 ,492 ,663 
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D. Variabel Kinerja KSK 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,782 8 
Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 
Z39 25,26 9,509 ,603 ,741 
Z40 25,25 9,845 ,463 ,761 
Z41 25,42 9,622 ,474 ,760 
Z42 25,05 11 '1 07 ,230 ,791 
Z43 26,06 9,027 ,507 ,755 
Z44 25,91 9,023 ,574 ,742 
Z45 25,52 8,722 ,611 ,734 
Z46 25,29 10,148 ,406 ,770 
16/41836.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Lampiran 4 Data Variabel Penelitian 
A. Variabel Kompensasi 
No x101 x102 x104 X105 
1 5 3 4 4 
2 5 4 2 4 
3 5 5 5 4 
4 4 1 4 4 
5 5 4 4 4 
6 5 3 3 4 
7 4 3 3 5 
8 4 2 3 3 
9 5 5 5 5 
10 5 3 3 4 
11 5 3 4 4 
12 4 4 4 4 
13 5 4 4 4 
14 5 5 5 4 
15 4 4 4 4 
16 4 4 4 5 
17 4 3 4 3 
18 4 2 2 2 
19 4 3 4 3 
20 4 4 4 4 
21 5 4 4 4 
22 4 4 4 4 
23 4 1 4 4 
24 4 2 2 4 
25 5 4 5 4 
26 5 5 5 4 
27 4 4 4 4 
28 5 5 5 4 
29 5 4 4 4 
30 5 4 4 4 
31 5 4 4 4 
32 4 4 4 4 
125 
X106 X107 X108 X109 
4 2 4 3 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 3 
4 3 4 4 
2 1 2 2 
4 4 5 5 
3 1 3 3 
4 2 3 3 
4 3 4 4 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
3 2 3 4 
2 1 2 5 
3 2 3 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 4 3 4 
4 3 4 4 
3 2 4 3 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
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A. Variabel Kompensasi (Lanjutan) 
No x101 x102 x104 X105 X106 X107 X108 X109 
33 5 3 4 3 3 4 5 4 
34 4 4 4 4 4 3 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 4 3 4 4 
37 5 3 4 3 3 4 5 4 
38 5 5 5 5 3 1 1 1 
39 5 4 4 4 4 3 4 4 
40 5 5 5 4 4 4 3 4 
41 4 2 3 4 2 2 4 4 
42 4 1 3 4 3 1 4 2 
43 5 5 5 4 4 4 4 4 
44 4 4 2 4 4 4 3 4 
45 5 4 4 5 5 4 4 4 
46 4 4 4 4 4 3 4 4 
47 5 5 4 5 5 4 5 5 
48 5 3 3 4 3 1 3 3 
49 4 4 4 4 3 3 3 3 
50 4 4 4 4 4 3 4 4 
51 4 4 4 4 4 3 4 4 
52 4 4 4 4 4 3 4 4 
53 5 5 5 4 4 4 4 4 
54 5 3 3 4 4 2 3 4 
55 4 2 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 4 4 3 4 4 
57 5 2 4 3 3 4 5 4 
58 4 2 3 4 2 2 4 4 
59 5 4 5 4 4 4 4 4 
60 5 5 4 5 5 4 4 4 
61 5 3 4 3 3 4 5 4 
62 4 4 4 4 4 3 4 4 
63 4 2 4 4 4 4 4 4 
64 4 3 4 3 3 2 3 4 
65 5 4 4 4 4 4 4 4 
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B. Variabel Fasilitas Kerja 
No X210 X211 X212 X214 X215 X216 X217 X218 X219 
1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
3 5 3 5 3 5 3 5 4 3 
4 2 2 2 5 3 4 3 3 2 
5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 
6 4 2 2 4 3 3 4 4 4 
7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8 5 5 5 2 2 3 2 2 1 
9 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
11 4 4 5 4 3 3 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 5 5 5 4 4 5 5 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
17 4 3 5 4 4 3 4 3 2 
18 5 5 3 2 2 3 2 2 1 
19 4 3 5 3 4 3 4 3 2 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 5 3 5 3 3 4 4 3 3 
24 5 5 2 3 3 3 4 2 2 
25 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
26 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
30 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 3 5 4 4 4 4 4 4 
32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
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B. Variabel Fasilitas Kerja (Lanjutan) 
No X210 X211 X212 X214 X215 X216 X217 X218 X219 
33 1 1 1 2 4 4 4 3 5 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 3 5 4 4 3 3 
38 5 3 5 4 5 5 5 4 5 
39 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
41 5 5 5 3 4 3 4 2 2 
42 4 5 5 4 3 4 4 2 4 
43 5 5 3 4 4 4 5 5 5 
44 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
45 2 2 2 5 5 5 3 4 2 
46 5 4 5 5 4 4 5 4 3 
47 5 4 5 5 5 4 5 4 5 
48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
49 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 5 4 3 5 4 4 5 4 3 
52 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
53 4 4 1 3 5 4 4 4 4 
54 5 3 5 3 3 3 4 4 2 
55 4 2 4 4 3 3 4 4 4 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 5 3 4 5 5 5 3 2 3 
58 4 5 5 4 4 4 4 2 4 
59 5 5 5 4 4 5 5 4 5 
60 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
61 5 3 5 4 4 4 4 3 5 
62 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
64 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
65 5 4 3 5 4 4 4 4 4 
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C. Variabel Motivasi Kerja 
No Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 
1 4 2 4 4 3 4 4 4 
2 4 2 4 3 2 2 3 4 
3 4 4 5 5 1 4 3 4 
4 4 2 2 4 1 4 2 4 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 
6 3 2 2 4 2 4 4 5 
7 3 3 3 5 4 4 4 3 
8 4 4 4 4 1 2 3 3 
9 5 5 5 5 3 5 5 5 
10 3 3 4 4 4 3 3 4 
11 4 2 4 5 4 3 4 3 
12 4 4 3 4 3 4 4 4 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 5 4 4 4 
15 4 3 4 4 4 3 4 4 
16 4 4 3 4 3 4 4 4 
17 4 3 3 4 3 4 4 3 
18 4 2 2 4 1 4 2 4 
19 3 3 4 4 4 3 4 3 
20 4 4 4 4 4 3 4 4 
21 4 4 4 5 4 3 4 4 
22 4 4 4 4 1 4 4 4 
23 4 3 3 4 3 3 3 3 
24 4 4 4 4 1 2 2 3 
25 5 4 4 4 3 3 5 4 
26 5 5 5 5 4 4 4 4 
27 4 4 3 4 3 4 4 4 
28 5 5 4 4 5 4 4 3 
29 4 4 4 4 3 4 4 4 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 
31 4 4 4 4 3 4 4 4 
32 4 4 4 4 4 3 4 4 
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C. Variabel Motivasi Kerja(Lanjutan) 
No Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 
33 4 2 3 4 2 3 4 4 
34 4 3 4 4 4 3 4 4 
35 4 4 4 4 3 4 4 4 
36 4 2 4 5 4 3 4 4 
37 5 5 5 4 3 3 3 2 
38 5 5 5 5 4 4 4 4 
39 4 4 3 4 4 4 5 4 
40 5 5 4 4 5 4 4 3 
41 2 2 2 3 2 3 3 4 
42 2 2 2 3 3 3 3 4 
43 5 4 4 4 5 4 4 5 
44 4 3 2 4 4 3 3 3 
45 4 3 4 5 2 5 3 4 
46 4 4 4 4 2 5 4 3 
47 5 4 4 5 5 5 5 5 
48 4 4 3 4 2 3 .. 3 4 
49 2 3 3 5 4 4 4 4 
50 4 4 4 4 2 5 4 3 
51 3 3 3 4 3 4 4 4 
52 4 3 4 4 3 3 4 4 
53 4 4 5 5 1 4 4 4 
54 3 2 2 4 2 4 4 5 
55 4 4 4 5 2 2 3 4 
56 4 4 4 4 1 4 4 4 
57 4 3 3 3 2 2 3 4 
58 4 3 3 4 2 2 3 4 
59 5 4 4 4 3 3 4 4 
60 5 4 5 5 3 5 4 5 
61 5 5 5 4 3 3 3 2 
62 4 4 4 4 3 4 4 3 
63 4 3 4 4 3 3 4 3 
64 4 4 3 4 2 3 3 4 
65 4 2 3 5 5 5 3 5 
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C. Variabel Motivasi Kerja(Lanjutan) 
No Y28 Y29 Y30 Y32 Y33 Y34 . Y35 Y37 Y38 
1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
4 5 5 5 4 3 4 2 4 4 
5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
6 5 5 5 1 2 3 4 3 2 
7 4 3 5 5 4 4 5 4 4 
8 4 4 4 3 3 3 3 4 2 
9 5 5 5 4 4 4 3 4 4 
10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 3 4 2 4 4 
14 5 4 3 2 2 5 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
16 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 3 3 4 4 4 4 4 4 
18 5 3 5 4 3 4 2 4 4 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 3 3 3 3 4 3 
21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
22 5 4 4 2 2 5 4 4 4 
23 4 4 3 3 3 3 3 3 1 
24 4 4 4 3 3 3 3 4 2 
25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 5 5 5 3 3 2 4 4 3 
27 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
28 4 3 2 3 2 2 4 3 3 
29 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
30 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
31 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
32 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
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C. Variabel Motivasi Kerja(Lanjutan) 
No Y28 Y29 Y30 Y32 Y33 Y34 Y35 Y37 Y38 
33 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
34 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
35 4 4 4 3 2 3 4 3 3 
36 5 5 4 4 3 4 3 3 3 
37 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
38 5 5 5 3 5 3 4 4 4 
39 4 4 4 4 3 4 2 4 4 
40 4 3 2 3 2 2 4 3 3 
41 4 5 4 4 3 3 4 4 4 
42 4 5 4 4 3 3 3 4 4 
43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
45 5 5 5 3 3 3 3 3 4 
46 4 4 4 3 2 2 4 2 3 
47 5 5 5 5 4 5 4 4 5 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 4 3 2 4 
50 4 4 4 4 2 2 4 2 3 
51 5 4 5 5 5 4 4 4 5 
52 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
53 4 5 4 5 4 5 5 5 4 
54 5 5 5 1 2 3 4 3 2 
55 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
56 5 4 4 2 2 5 3 4 4 
57 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
58 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
59 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
61 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
62 4 4 4 3 2 3 4 3 3 
63 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
64 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
65 5 5 5 3 1 3 4 3 2 
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D. Variahel Kinerja 
No Y39 Y40 Y41 Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 
1 4 4 4 4 2 3 4 4 
2 2 4 4 4 2 2 4 4 
3 4 4 3 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 2 2 3 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 2 3 4 3 2 4 3 
7 4 4 3 4 3 3 4 4 
8 3 3 2 4 2 2 3 3 
9 4 4 4 5 5 4 4 5 
10 4 4 4 4 2 2 4 5 
11 4 4 4 3 3 4 4 3 
12 4 4 4 4 3 3 4 4 
13 4 4 4 4 3 4 4 4 
14 4 4 5 5 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 2 2 4 4 
18 3 3 2 4 2 2 1 2 
19 4 4 4 5 3 4 4 4 
20 4 4 4 4 4 3 3 4 
21 4 4 3 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 3 3 4 4 4 
23 3 3 3 4 2 2 3 3 
24 2 2 4 3 3 2 3 3 
25 4 4 4 5 4 4 4 4 
26 4 4 4 5 5 4 5 4 
27 4 4 4 3 3 4 4 4 
28 4 4 3 4 3 3 4 5 
29 4 4 4 4 3 4 3 4 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 
31 5 5 5 4 3 3 4 4 
32 4 4 4 4 3 4 4 4 
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D. Variabel Kinerja (Lanjutan) 
No Y39 Y40 Y41 Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 
33 4 3 4 4 3 3 4 4 
34 4 5 3 3 2 4 2 3 
35 4 5 4 5 2 3 3 4 
36 5 5 5 5 2 3 3 5 
37 4 4 4 4 3 3 4 2 
38 5 5 5 4 4 4 5 4 
39 4 4 3 4 4 4 4 4 
40 4 5 4 4 2 4 2 4 
41 3 3 4 4 2 2 3 4 
42 2 2 4 4 3 3 3 4 
43 4 4 4 5 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 2 2 3 4 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 4 4 3 4 3 3 3 4 
47 4 4 4 4 5 3 5 5 
48 3 3 3 4 3 3 3 4 
49 4 4 4 3 3 4 4 3 
50 4 4 3 4 3 3 4 4 
51 4 4 3 5 3 3 4 3 
52 4 4 4 4 3 3 3 3 
53 5 5 5 4 3 3 4 4 
54 4 3 4 4 3 3 4 4 
55 4 4 4 3 3 3 3 4 
56 4 4 4 4 3 3 3 4 
57 2 4 2 4 2 2 1 4 
58 4 3 3 5 2 2 3 4 
59 4 4 3 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 5 4 4 5 4 
61 4 3 3 4 3 3 3 2 
62 4 4 2 4 3 3 3 4 
63 4 4 4 4 2 3 3 4 
64 3 3 3 4 3 3 3 3 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 5 Hasil Analisis Jalur 
A. Model Struktur Pertama 
Variables Entered/Removedb 
Variables 
Model Variables Entered Removed Method 
1 X2, X1 3 Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y 
M dIS o e ummary 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 
1 ,6793 ,461 ,443 5,43707 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1564,486 2 782,243 26,461 ,0003 
Residual 1832,828 62 29,562 
Total 3397,314 64 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Coefficients• 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model 8 Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 20,497 4,449 4,607 ,000 
X1 ,769 ,210 ,469 3,659 ,001 
X2 ,429 ,208 ,264 2,060 ,044 
a. Dependent Vanable: Y 
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B. Model Struktur Kedua 
Variables Entered/Removed~> 
Variables 
Model Variables Entered Removed Method 
1 Y, X2, X1a Enter 
a. All requested vanables entered. 
b. Dependent Variable: Z 
M dIS o e ummary 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Sguare Estimate 
1 ,831a ,691 ,676 2,50264 
a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 854,236 3 284,745 45,463 ,oooa 
Residual 382,054 61 6,263 
Total 1236,290 64 
a. Predictors: (Constant), Y, X2, X1 
b. Dependent Variable: Z 
Coefficients a 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t SiQ. 
1 (Constant) -4,038 2,373 -1,702 ,094 
X1 ,237 ,107 ,240 2,227 ,030 
X2 ,221 ,099 ,226 2,234 ,029 
y ,289 ,058 ,480 4,950 ,000 
a. Dependent Vanable: Z 
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